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ABSTRAK
LatifahNurcahyaniSriRomadoni(151221038),BimbinganPribadidengan
TeknikMotivationalInterviewingUntukMeningkatkanResiliensiPadaSiswa
Penyandang Tunadaksa diYPAC Surakarta.Skripsi:Jurusan Bimbingan
KonselingIslam.FakultasUshuluddindanDakwah.InstitutAgamaIslamNegeri
Surakarta.
BimbinganpribadidenganTeknikmotivationalinterviewingyangdilaksanakan
diYPACSurakartabergunauntukmemberikanbimbingandanmotivasipada
siswapenyandangtunadaksa.Agarmerekadapatbangkitsertapulihdari
keterpurukan.Tujuandaripenelitianiniuntukmengetahuibimbinganpribadi
dengan teknik motivationalinterviewing digunakan untuk meningkatkan
resiliensipadasiswapeyandangtunadaksadiYPACSurakarta.
Penelitianinimenggunakanjenispenelitiandeskriptifkualitatifyaitupenelitian
menggunakanlatarbelakangalamiah,menafsirkanfenomenayangterjadi.
DimanapenelitianiniberlangsungmulaidaribulanApril-Mei2019.Subjek
dalam penelitianinidipilihdenganmenggunakanteknikpurposivesampling,
yaitu1walikelasdan2siswapenyandangtunadaksadiYPACSurakarta.
Penelitianinimenggunakanteknikpengumpulandataberupaobservasidan
wawancara.Sedangkanteknikkeabsahandatamenggunakantriangulasidata.
Dimanateknikanalisisdatamenggunakanreduksidata,penyajiandatadan
penarikankesimpulan.
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwapelaksanaanbimbinganpribadidengan
teknikMIdiYPACSurakartamelalui7tahapanyaitu1)melakukanassesment,
yaituprosesuntukmemperolehdataatauinformasidarisiswa.2)Membangun
rapport,yaitumembinahubungankolaboratifpembimbingdengansiswadan
memahamikondisidarisudutpandangsiswatanpamenghakimi.3)Pre-
Kontemplasi,yaitupembimbingmemahamikeengganansiswauntukmembuka
diriuntukperubahanyanglebihbaik.Pembimbingmemberikanpenguatanpada
siswauntukmelihatpeluangagarmemilikiperilaku/sikapyangadaptif.4)
Kontemplasi,yaitupembimbingmenggalidanmembangkitkansiswadengan
pertanyaan-pertanyaanyangmenantangdirisiswauntukmenyadarikeragu-
raguan(ambivalensi)dalam dirinya.5)Persiapanperubahan,pembimbing
ix
mengajakdanmemotivasisiswauntukmerencanakantindakansegera(konkrit).
6) Melakukan tindakan,pembimbing mendororng siswa berkomitmen
mengambillangkah-langkah untuk mengubah perilaku.7)Pemeliharaan,
pembimbing mengajak berefleksidan mendiskusikan keuntungan dan
mangajaksiswauntukmencegahmasalahtersebutterulangkembalidimasa
depan.BimbinganpribadidenganteknikMImerupakanwadahyangdiberikan
khususuntuksiswapenyandangtunadaksayangmemilikiresiliensirendah
denganmelakukanwawancaramotivasiagarmerekadapatbangkitsertapulih
dariketerpurukan.
KataKunci:MotivationalInterviewing,Resiliensi,Tunadaksa.
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1BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakangMasalah
TuhanYangMahaEsamenciptakanmanusiasebagaimahkluk
ciptaan-Nyayangdiciptakandenganbentukterbaikdaribentuk-bentuk
mahkluknya.Manusiamemilikianggotatubuhyangterhubungdariujung
rambutkepalasampaikeujungjarikaki.Setiapanggotatubuhmanusia
memilikifungsisendiri-sendiridalam menunjangmobilitasmanusia.
Melalui setiap fungsi
tubuhtersebut,manusiadapatmelakukanberbagaiaktifitassehari-hari.
Selain itu manusia juga diberikan akaldan pikiran yang dapat
berkembangdandapatdikembangkan.
Secara harfiah manusia adalah mahkluk individu sekaligus
makhluk sosial.Berinteraksidengan lingkungan sosialsekitarnya
menjadisebuahkebutuhanyangharusterpenuhi.Tangandankaki
adalahanggotatubuhyangpalingberperandalammendukungmobilitas
manusiagunaberinteraksisosial.Melaluimobilitasyangbaiktercipta
pulainteraksisosialyangbaikantaramanusiadenganlingkungansosial
disekitarnya.Hubunganyangbaiktersebutdapatmengurangimasalah
2sosialbaikbagilingkungansosialmaupunbagimanusiaitusendiri,baik
yangberupafisikmaupunpsikologis.
Terlahirdengankondisifisikyangutuhdanberfungsidenganbaik
menjadiharapanbagisetiaporang.Tetapikemalangandapatmenimpa
beberapaorang,merekaterlahirdengankondisifisikyangkurangatau
mengalamitunadaksabawaanlahir.Ketunaaniniterjadiselamaproses
dalam kandungan(pra-natal)atausaatproseskelahiran.Tunadaksa
bawaanlahirsudahmelakukanpenyesuaiandenganmotorikmereka
sejakmasihkecil.Penyesuaianinirelatiflebihmudahdilakukankarena
tunadaksabawaanlahirtidakpernahmerasakanbagaimanahidup
denganfisikyanglengkapdanberfungsibaik.Tunadaksabawaanlahir
tidakmerasatergantungpadafisikyanglengkap.
Sedangakntunadaksabukanbawaanlahiradalahketunaanyang
terjadi setelah seseorang lahir dan berkembang, pada masa
perkembangannyamengalamikecelakaanataupenyakit.Seseorang
yangsebelumnyamemilikifisikyangutuhdanberfungsidenganbaiktiba
-tibamenjaditerganggumobilitasnyakarenamengalamiketunaan.
Berbagaipenyesuaianulangharusdilakukanolehtunadaksabukan
bawaanlahir.Sebelum menjaditunadaksa,seseorangakansangat
bergantung padakemampuanmobilitasnya,tetapisetelahmenjadi
tunadaksa mobilitas tersebut akan sangat terganggu karena
berkurangnyakemampuantersebut.Penyesuaianmobilitasinidapat
3terlihatjelasdarikegiatansehari-haritunadaksayangdapatberdampak
padapsikologisnya(Widodo,2015:1).
Penyandang tunadaksa tidak jarang mengalamigangguan
psikologisterkaitperasaantidakberguna,tidakmampu,malu,minder,
kecemasandanpermasalahanpsikologislainnya.Haltersebutjuga
terkaitdenganpenelitianyangdilakukanolehAlrikssonSchmidtdkk,
bahwapenyandangtunadaksamengalamirisikopenurunankualitas
hidup.Berdasarkanhasilpenelitiantersebut,penelitimenyimpulkan
bahwakualitashiduppenyandangtunadaksadapatditingkatkandengan
membangunresiliensididalamdirinya.
ShatedanReivich(2002)menyebutkanbahwaresilienceadalah
kemampuan untuk berespos secara sehatdan produktifketika
menghadapirintanganatautrauma.Padasaatseseorangberadapada
kondisipenuhstress,kemampuanuntukbertahandanmelawanitulah
yangdisebutresiliensi.Resiliensidapatmenciptakandanmemelihara
sikappositifuntukmengeksplorasi,sehinggaseseorangmenjadipercaya
diriberhubungandenganoranglain,sertalebihberanimengambilresiko
atastindakannya.
Kualitasresiliensitidaksamapadasetiaporang,sebabkualitas
resiliensiseseorang sangat ditentukan oleh tingkat usia,taraf
perkembangan,intensitasseseorangdalam menghadapisituasi-situasi
4yangtidakmenyenangkan,sertaseberapabesardukungansosialdalam
pembentukanresiliensiseseorangtersebut(Desmita,2017:229).
Merekadapatmenerimaapayangtelahmerekaalamidandapat
dilihatdenganjelasketikamerekaberadapadatantanganataumasalah
yang dihadapi,maka semakin terlihatapakah ia telah berhasil
mengembangkankarakteristikresiliensidalamdirinyaatautidak.
Pada kasus diYayasan Pembinaan Anak CacatSurakarta
tundaksatersebutmerupakantunadaksayangsetelahdilahirkan.Yakni
penyandangtunadaksayangdisebabkankarenaadanyasuatupenyakit.
KondisipsikologisyangdialamiolehpenyandangtunadaksadiYayasan
PembinaanAnakCacatSurakarta,merekamengalamistressberat
karenapadaawalnyamerekadilahirkandengankeadaannormal,namun
karenaadanyasuatupenyakityangmenyebabkanmerekamenjaditidak
bisamenggerakkankeduakakinya.
Perubahanfisiktersebutsangatberdampakbagikehidupansehari
-harimereka.Merekaharusmelakukanpenyesuaianulang.Awalnya
merekadibantuolehkeluargadanorang-orangterdekatuntukmelakukan
aktifitassehar-hari,namunseiringberjalannyawaktumerekaberusaha
untukdapatmandiridantidakbergantungdenganoranglain.
Ketikamerekamendapatpenilaianyangnegatif,dikarenakan
orangseringtidakmenyadaribahwaejekandangangguanparaorang-
5orang normalterhadap penyandang tunadaksa akan menimbulkan
kepekaanefektifpadamerekaterhadaplingkungansosialnya.
Kondisitersebutdiatasdapatmembawakonsekuensisecara
langsungmaupuntidaklangsungterhadappenderitanya.Konsekuensi
langsungsepertigangguandalammobilitassepertiuntukduduk,berdiri,
berjalan,maupunlari.Sedangkanyangtidaklangsungberupagangguan
terhadap pribadinya yaitu bagaimana penderita mempersepsi
kecacatannyayangdapatmenimbulkanreaksicemas,kecewa,putusasa,
minderdanmerasaterisolir,dimanakondisitersebutdipandangtidak
menguntungkandilihatdarisisiperkembanganindividunya.
Beberapaindividumampubertahandanpulihdarisituasinegatif
secaraefektif,karenamerekamampubertahandanpulihdarisituasi
yangtidakmenguntungkan.Halinitergantungpadaseberapajauh
kemampuanindividuyangbersangkutanmenyesuaikandiriterhadap
situasiyangmengancamkehidupannya.
Melihatdampakyangdialamiolehpenyandangtunadaksa,dapat
dibayangkanbetapamerekaharusberusahakerasuntukmenyesuaikan
diridengansituasibaruyangtidakmerekainginkan.Olehkarenaitu,
diperlukanresiliensidalammenghadapiketerpurukanyangmerekaalami.
BerdasarkanstudipendahuluandiYayasanPembinaanAnak
CacatSurakartabahwaparapenyandangtunadaksamempunyaidaya
6tahanuntuktetapmeneruskanhidup.Halinidipengaruhiolehdukungan
darikeluargayangterusmemberikandorongansertasemangatagar
tidakmudahputusasadantetaptegarsertadapatbertahanuntukhidup
dengankondisidankeadaanapapun.Selaindukungandaripihak
keluarga,parapenyandangtunadaksajugamendapatdukungandari
lingkungansosialnya.Walaupundengankondisifisikyangkurangnamun
masyarakatsekitartetapmaumenerimadantidakmembeda-bedakan.
Selaindukungandaripihakkeluargadansosialnya,dukungandari
guru-guru serta teman-teman disekolah juga berpengaruh besar
terhadaptunadaksadalam mengatasimasalahnya.Carayangdipakai
parapenyandangtunadaksauntuktetapbertahandankeluardari
keadaanpsikologisyaituadanyakesadarandirisertamotivasidiri.
Adanyakesadarandirimerekamunculketikamerekamenyadaribahwa
dengankeadaanyasebagaipenyandangtunadaksa,merekamasihdapat
bertahan untuk tetap beraktivitas.Motivasidiriyang ada dalam
penyandang tunadaksa salah satunya disebabkan karena adanya
dorongandarikeluargauntukdapatbertahanmeneruskanhidupnya.
Caraberfikiryangselalupositifjugaakandapatmendukungagar
kehidupanmerekamenjadilebihbaik.
Berbagaimasalahyangdihadapiseseorangpadausiaanak-anak,
mereka membutuhkan bantuan untuk menguasai tugas-tugas
perkembangan.Hurlock (1997:253)menyebutkan bahwa bantuan
7tersebutsalahsatunyaberupamotivasi.Halinidibutuhkanmerekauntuk
mengembalikankembalisemangatjuangdanmemunculkankeinginan
kuatuntukmencapaitarget-targetkehidupannyatermasukmelakukan
penilaian dirimereka.Proses pemberian motivasidapatmelalui
bimbinganpribadiyangtelahterprogramdiYPACSurakarta.
Adanyaberbagaibimbingan,selayaknyasiswalebihtermotivasi
untukbergerakmajudanmenjadipribadiyangunggulsesuaibidangnya.
Rintangantidakseharusnyamembuatseseorangmenjadilemahdalam
menjalanihidup.PelaksanaanbimbinganpribadidenganteknikMIdirasa
perludikembangkansebagaiterobosanuntukmembantusiswaserta
memberikan penguatan dalam menyelesaikan tugas-tugas
perkembangansehinggasiswamampumeningkatkanresiliensimereka.
SebagaimanadalamfirmanAlahSWTyaitu:
Artinya:Janganlahkamubersikaplemah,danjanganlah(pula)kamu
bersedih hati,Padahalkamulah orang-orang yang paling Tinggi
(derajatnya,jikakamuorang-orangyangberiman(Qs.AliImron:139).
8BimbinganpribadidenganteknikMImemberikankemudahandan
kelonggaranuntuksiswapenyandangtunadaksa.Denganbimbingan
yangberpusatpadasiswa,seorangpembimbingmenghargaibagaimana
siswadapatmengarahkandirinyasendiriuntukberubahmenjadilebih
baik.Namun,mengingatmayoritassiswadiYPACSurakartaberadapada
usiaanak-anak,merekamasihbelumdapatmengambilkeputusan.Maka
dariitubimbinganiniperludilakukanuntukmerekadalam mengatasi
suatumasalah.
Didalam beberapa penelitian sebelumnya teknikMIsering
digunakan dalam bidang kesehatan. Namun, tidak menutup
kemungkinanbahwateknikMIbisadiaplikasikandalamlingkupsosial.
TeknikMIjugacocokdigunakanuntukpendidikaninklusisepertihalnya
penyandangtunadaksa.
Daribeberapaalasantersebut,makabimbinganpribadidengan
teknikMIperlumendapatsebuahperhatianagarpelaksanaannyatepat
danmemberikanpengaruhterhadapmeningkatnyaresiliensisiswa
penyandangtunadaksa.Programinisudahpastimendukungbagaimana
YPACdapatmemberikanbimbinganyangbergunauntukmemberikan
siswasemangatdalammeraihcita-citasertamasadepanyanglebihbaik.
Darilatarbelakangyangtelahdipaparkandiatas,penelititertarik
untukmenelititentangbagaimanabimbinganpribadidenganteknikMI
9untukmeningkatkanresiliensisiswapenyandangtunadaksadengan
judul“BimbinganPribadidenganTeknikMotivationalInterviewinguntuk
MeningkatkanResiliensipadaSiswaPenyandangTunadaksaDiYPAC
Surakarta”.
B.IdentifikasiMasalah
Berdasarkan latarbelakang diatas,maka permasalahan yang
teridentifikasiadalahsebagaiberikut:
1.Penyandangtunadaksamemilikiresiliensirendah.
2.Penyandang tunadaksa perlu melakukan penyesuaian secara
psikologis,fisik,dansosial.
3.Penyandangtunadaksatidakmudahmenerimaketunadaksaanyang
dialaminya.
4.Carapandanglingkunganberpengaruhpadapenyandangtunadaksa.
5.Setiaporangmengharapkanmemilikifisikyangnormalsepertiorang-
orangpadaumumnya.
6.Kebanyakanorangmengalamishock,bercampursedih,cemas,takut,
danmarahketikapertamakalimendengarketunadaksaanyang
dialaminya.
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7.Penyandangtunadaksamengalamikesulitandalam menjalankan
aktivitassehari-hari.
8.Pelaksanaan bimbingan pribadi dengan teknik MI dalam
meningkatkanresiliensipadasiswapenyandangtunadaksaakan
dapatberjalanapabilaadanyakesadarandalamdiritunadaksabahwa
setiaporangmempunyaimasalaluyangdapatdijadikanpelajaran
danhikmahbagiseseoranguntukmenjadipribadiyangtangguhdan
bangkitmenjadilebihbaik.Sehinggaapapunmasalahyangkitaalami
dapatdijadikanpengalamanhidup.
C.PembatasanMasalah
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari
adanyapenyimpangandaripermasalahanyangada,sehinggapenulis
dapatlebihfokusdantidakmelebardaripokokpermasalahanyangada
sertapenelitianyangdilakukanmenjadilebihterarahdalam mencapai
sasaranyangdiharapkan.
Tidakseluruhmasalahyangdipaparkandiatasakanditeliti.
PenelitianinimembatasikhususpersoalanPelaksanaanBimbingan
PribadidenganTeknikMotivationalInterviewinguntukMeningkatkan
ResiliensiPadaSiswaPenyandangTundaksadiYPACSurakarta.
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D.RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatas,
makapenelitimerumuskanmasalahbagaimanaprosespelaksanaan
bimbingan pribadidengan teknik motivationalinterviewing untuk
meningkatkanresiliensipadasiswapenyandangtundaksadiYPAC
Surakarta?
E.TujuanPenelitian
Tujuanyangingindicapaidalam penelitianiniadalahuntuk
mengetahuipelaksanaanbimbinganpribadidenganteknikmotivational
interviewinguntukmeningkatkanresiliensipadasiswapenyandang
tunadaksadiYPACSurakarta.
F.ManfaatPenelitian
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Manfaatyangingindicapaidalampenelitianiniantaralain:
1.ManfaatTeoritis
a.Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiranpengetahuan,informasi,dansekaligusreferensiyang
berupabacaanilmiah.
b.Mendapatkanpengetahuanmengenaibimbinganpribadidengan
teknikmotivationalinterviewinguntukmeningkatkanresiliensi
padasiswapenyandangtunadaksa.
2.ManfaatPraktis
a.Manfaatbagisiswapenyandangtunadaksadapatmeningkatkan
resiliensi.
b.Manfaatbagilembaga
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat
meningkatkankualitaspelaksanaanBimbinganPribadidengan
TeknikMotivationalInterviewingUntukMeningkatkanResiliensi
padaSiswaPenyandangTunadaksa.
c.ManfaatbagiIAIN Surakarta khususnya ProdiBimbingan
13
Konseling Islam,dapatmenambah ilmu tentang penerapan
BimbinganPribadidenganTeknikMotivationalInterviewing.
BABI
LANDASANTEORI
A.KajianTeori
1.TinjauanUmumTentangBimbinganPribadi
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a.PengertianBimbinganPribadi
Secaraetimologiskatabimbinganmerupakanterjemahan
darikata“guidance”berasaldarikatakerja“toguide”yang
mempunyaiartimenunjukkan,menimbang,menuntun,ataupun
membantu.Definisibimbinganyangpertamadikemukakandalam
Year’s Book ofEducation 1995,yang menyatakan bahwa
bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui
usahanya sendiriuntuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya agarmemperoleh kebahagiaan pribadidan
kemanfaatansosial(A.Helen,2002:2).
BimbinganmenurutCrow&Crowadalahsuatubantuan
yangdiberikanolehseseorangbaikpriamaupunwanitayang
memilikipribadiyangbaikdanberpendidikanyangmemadai
kepadaseorangindividudarisetiapusiadalammengembangkan
kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah
pandangannyasendiri,membuatpilihansendiridanmemikul
bebannyasendiri(A.Helen,2002:4).
Sedangkan bimbingan menurut Tohirin (2011:20)
mengemukakanbahwabimbinganadalahsuatubantuanyang
diberikanolehpembimbingkepadaindividuagarindividuyang
dibimbing mencapai kemandirian dengan mempergunakan
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berbagaibahan,melaluiinteraksidanpemberiannasihatserta
gagasandalam suasanaasuhandanberdasarkannorma-norma
yangberlaku.
MenurutSukardi(2008:53)bimbinganindividusebagai
bimbinganpribadi,dimanaberartibantuanyangditujukankepada
individuuntukmenemukandanmengembangkanpribadiyang
berimandanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa,mempunyai
rasamantap,mandirisertasehatjasmanidanrohani.
Berdasarkanpendapatparaahlitersebutdiataspenulis
dapatmenyimpulkanbahwayangdimaksudbimbinganpribadi
adalahprosespemberianbantuanyangdilakukanolehseorang
ahlikepadaindividuyangmembutuhkanbatuan,dalam usaha
memahamidirinya,mendorong kelebihan yang ada,serta
pengembangkanketaqwaankepadaTuhanYangMahaEsauntuk
mencapaitujuanhidupindividu.
b.TujuanBimbingan
Menurut Yusuf Syamsu (2011:13) tujuan pemberian
bimbinganialahagarindividudapat:
1)Merencanakankegiatanpenyelesaianstudi,perkembangan
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karirsertakehidupannyadimasayangakanmendatang
2)Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang
dimilikinyaseoptimalmungkin
3)Menyesuaikandiridenganlingkunganpendidikan,lingkungan
masyarakat,sertalingkungankerjanya
4)Mengatasihambatandankesulitanyangdihadapidalamstudi,
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan,masyarakat
maupunlingkungankerja
c.FungsiBimbingan
Fungsibimbinganditinjaudarikegunaanataumanfaat,
ataupun keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui
pelayanantersebut.MenurutPrayitnodanAmtiErman(2009:197)
Fungsi-fungsitersebutdikelompokkanmenjadiempatfungsi,
yaitu:
1)FungsiPemahaman
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh
pelayanan bimbingan dan konseling adalah pemahaman
tentangdiriklienbesertapermasalahannyaolehkliensendiri
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dan oleh pihak-pihak yang akan membantu klien,serta
pemahamantentanglingkunganklienolehklien.
2)FungsiPencegahan
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya
mempengaruhidengancarayangpositifdanbijaksanadari
lingkungan yang menimbulkan kesulitan atau kerugian
sebelumkesulitanataukerugianituterjadi.
3)FungsiPengentasan
Upayapengentasanyangdimaksuddisiniialahupaya
pengentasanmasalahataumengatasimasalahyangsudah
terjadi.
4)FungsiPemeliharaandanPengembangan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala
sesuatuyangbaikyangadapadadiriindividu.Pemeliharaan
yangbaikbukanlahsekedarmempertahankanagarhal-hal
yangdimaksudkantetaputuh,tidakrusak,dantetapdalam
keadaanyasemula,melainkanjugamengusahakanagarhal-hal
tersebutbertambahbaik,memilikinilaitambahdaripadawaktu
-waktusebelumnya.Pemeliharaanyangdemikianituadalah
pemeliharaanyangmembangun.
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2.TeknikMotivationalInterviewing
a.PengertianTeknikMotivationalInterviewing(MI)
MotivationalInterviewing (MI)adalah teknikkonseling
berfokuspadaindividuyangdidesainuntukmembantuindividu
mengeksplorasidan mengatasiambivalensidalam merubah
perilakumereka.MotivationalInterviewing(MI)atauwawancara
motivationalmerupakan sebuah teknik yang berasaldari
pendekatanhumanistikfenomenologiyangdikembangkanoleh
Milerdan Rolnick guna memotivasiklien untuk menuju
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perubahan-perubahanperkembanganyangdisepakati,(Erford,
2017:176).
Selamainibeberapateknikbelum menggunakanteknik
yanglebihhalus.NaarKingdanSuarezmenyebutkanbahwaMI
adalahsebuahmetodeyanghalusdanpenuhdenganrasahormat
untukberkomunikasikepadaseseorangtentangsuatuperubahan
yangdialamisulituntukdilakukandengancarayanglebihsehat
dan sejalan dengan tujuan dan nilai-nilainya untuk
memaksimalkanpotensimanusia.
AwalnyaMImengadaptasidariinticliencentered,yaitu
empati,ketulusan,perasaantanpasyarat,yangdianggapdapat
menanganiresistensikliendanmembantuklienuntukberubah.
Namun Milerdan Rolnick menemukan gaya baru berupa
pendekatanyanglebihmudahdanapaadanyadalammenangani
ambivalensi(perasaanyangbertentangansecaratidaksadar)dan
resistensiklienakanmembantumemunculkanmotivasiintrinsik
dandoronganklienkearahperubahan,(Erford,2017:198).
Pengertian MIlebih terfokus bagaimana klien dapat
memilikimotivasiuntukmenciptakanperubahan.Sebagaimana
yangdisampaikanolehMilerpadaforumMINTdiskusipadaakhir
Desember2008 menjelaskan bahwa,MImerupakan bentuk
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kolaborasiyangberfokuspadaklienyangmembimbinguntuk
memperoleh dan memperkuatkeinginan dalam melakukan
perubahan-perubahan(Soderlund,2010:8).
MI menitik beratkan pada sebuah semangat dan
keterampilanyangdimilikikonselor.Keterampilaniniberupa
mendengarkanyangdilakukanbersamadenganempatiyangtulus.
Denganadanyaempatiyangtulus,konselorbertindaksebagai
seseorangyangapaadanyadanterbukasertamampuberpusat
kepadaklien.
DaripengertiandiatasmakadapatdisimpulkanbahwaMI
adalahsebuahwawancarayangmemberikanmotivasiuntuk
memunculkanmotivasiintrinsikklienyangterhambat,dengan
tujuanberubahkearahmajudanmencapaitujuankonseling.
b.PrinsipMotivationalInterviewing(MI)
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Miler dan Rolnick (dalam Erford, 2017:199)
mengidentifikasiempatprinsipumumMI,yaitu:
1)Mengekspresikanempati
Untuk melakukan sesikonseling,seorang konselor
mengekspresikansikapempati,kehangatan,ketulusandan
anggapan positif tak bersyarat,sehingga membangun
hubungan terapeutik dengan kuat.Keterampilan seperti
mendengarkan,klienmerasadipahami,reflektifdanaktif
sangatditonjolkanuntukmendororngklienmemahamipikiran
dansikapnyasendiri.
Dalam perkembangannya,empatimenjaditerbukti
bagianpentingjugadalam prosesbelajarmengajar.Untuk
menjadi pengajar yang efektif, orang perlu memiliki
kemampuanini.Seorangpengajarmemerlukanempatiuntuk
memahamikondisimuridnya untuk dapatmembantunya
belajardanmemperolehpengetahuan.Pengajaryangtidak
memahamiperasaan-perasaan,pikiran-pikiran,motif-motifdan
orientasitindakanmuridnyaakansulituntukmembantudan
memfasilitasi kegiatan belajar murid-muridnya (Awalya,
2013:17).
2)Mengembangkandiskrepansi(ketidaksesuaian)
22
Konselormembantu klien untuk menceritakan dan
menggambarkan beragam pikiran,perasaan dan konflik
sehinggaklienmenyadariketidakcocokanantarakeinginan
kliendankejadianyangdialamiklien.Untukmempermudah
mengembangkandiskrepansiyangada,keterampilanyang
disebutOARS(Open-endedquestions,Affirmation,Reflecting
skilsdanSummaries).Adapunpenjelasannyasebagaiberikut:
a)Open-endedquestions(pertanyaanterbuka)
Menggunakanpertanyaanterbukaakanmemberikan
banyakdata yang didapatkan dariklien.Klien dapat
menceritakankehidupansehari-harinyasehinggakonselor
lebihmudahuntukmelihatpolapikiran,perasaandan
perilakuklien.
b)Affirmation
Afirmasiataudimaknaisebagaipenegasan,konselor
meyampaikannilai-nilaidariapayangdisampaikanoleh
kliendanmembantumengenalikekuatandansumber
batiniahnya.Dalam melakukanafirmasi,konselortidak
menggunakan kata “saya” agar klien tidak merasa
dievaluasi.
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c)Reflectingskils(keterampilanuntukmelakukanrefleksi)
Dalam keterampilanini,konselormenyampaikan
simpati, mengungkapkan perasaan yang mendasar,
pemaknaandariapayangdisampaikanklien,menyorotihal-
halyangpentingsehinggaklienmerasadirinyadimengerti.
Selainitukonselorjugamenyampaikanhal-halterkait
perubahan sehingga klien dapat dengan mudah
menemukandiskrepansi-diskrepansinya.
d)Summaries(rangkuman)
Rangkumandigunakanuntukmeninjaukembaliapa
yangdikatakanolehklienuntukmenujukearahperubahan.
Dalam hal ini menggunakan change talk untuk
mengungkapkanperasaandankomitmenklienmenuju
perubahan dan menetapkan tindakan atas tujuannya.
Rangkumanditawarkanbukanhanyadiakhirsesi,namundi
berbagaititikwaktuatautitiktransisiselamaprosesMI.
3)Menerimaresistensi
Dalamsuatuprosesperubahan,resistensilazimdialami.
Sehinggaklienmelakukanpenolakanuntukberubah.Prinsipini
menggambarkanbahwakonselorharusmenerimasegala
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resistensiklienuntukberubah,namundengankemampuan
refleksi, konselor memberikan umpan balik dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari berbagai sudut
pandang serta mengingatkan kembalipernyataan klien
sebelumnyatentangmotivasiuntukberubah.
4)Mendukungefikasidiri
Konselor mendorong dan mendukung klien untuk
meyakini perubahan kehidupannya. Efikasi diri dapat
ditingkatkandenganmemerintahkanklienberbagicerita-cerita
tentangbagaimanaklienmengatasiberbagaikendaladan
mencapaikesuksesandimasalalu.Klienseharusnyadidorong
untukmenggunakanchangetalk,penggunaanchangetalk
menunjukkan meningkatnya efikasidiridan selanjutnya
komitmen klien untuk berubah. Bahkan,meningkatnya
penggunaanchangetalkadalahsalahsatuindikatorpenting
bahwakliensiapmenetapkantujuandanrencanatindakan.
c.LangkahMotivationalInterviewing(MI)
Dalam teknikMI,memilikitahapyangtidakjauhberbeda
dengankonselingteknikyanglain.Berikutiniakandijelaskan
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tahapatauprosesyangdialamikliensaatprosesMI.
Dalam pelaksanaanteknikMI,adapuntahapanmodel
perubahan menurutLewis (dalam Erford,2017:198)adalah
sebagaiberikut:
1)Precontemplation(sebelumperenungan)
Ditahapawalini,klienbelum melihatsuatukebutuhan
untukberubah.Motivasiintrinsikmasihterhambat.
2)Contemplation(perenungan)
Padatahapini,klienmengalamiambivalensiyaitusuatu
perasaanyangbertentangansecaratidaksadar.Namun,klien
sudahmaumenimbangantarasisipositifdannegatif.
3)Determination(penentuan)
Setelahmengalamiambivalensi,klienmenyadarisecara
positfbahwaperubahanituperludilakukantetapibelum
merujukkepadakomitmenuntukmengambiljalanberubah.
4)Action(tindakan)
Tahap keempat, klien berkomitmen berubah dan
melakukanusahauntukmenggapaitujuankonselingyang
telahdisepakatisecaraaktif.
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5)Maintenance(pemeliharaan)
Setelah langkah tindakan sudah ditentukan dan
berkomitmen untuk dikerjakan, selanjutnya klien
menggabungkansegalaperubahantersebutkedalam cara
baruuntukmenjalanikehidupan.
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3.TinjauanTentangResiliensi
a.PengertianResiliensi
Resiliencyberasaldaribahasalatinyaiture-salire,yang
artinyamelompatataumemantulkembali.Walshmendefinisikan
resiliensisebagaikemampuanuntukbangkitsertapulihdari
keterpurukan/kegagalan(Patilima,2015:52).
Resiliensimenurut Desmita (2017:228) adalah suatu
kemampuanyangsangatdibutuhkandalamkehidupanseseorang
karena kehidupan manusia senantiasa diwarnai adanya
adversity(kondisiyangtidakmenyenangkan).
MenurutReivich & Shate (2002)resiliensimerupakan
kemampuan seseorang untuk bertahan, bangkit, dan
menyesuaikandengankondisiyangsulit.
ResiliensimenurutBredaadalahpengetahuan,ketrampilan,
kemampuan,danwawasanyang dimilikiolehsetiap orang,
termasukanakuntukdapatmengatasikesulitansertatantangan
dengancarayangpositif.SedangkanmenurutSagorresiliensi
sebagaikumpulan yang adapadaseorang individu dengan
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kekuatansertaketabahanuntukmenghadapihambatanbesar
dalamkehidupannya(Patilima,2015:53).
Daripengertian diatas maka resiliensiadalah suatu
kemampuanseseoranguntukdapatbangkitsertapulihkembali
daripengalamanhidupyangmenyakitkan.
b.Faktor-FaktoryangMempengaruhiResiliensi
Dalammembangunresiliensi,terdapatbeberapafaktoryang
mempengaruhi(Patilima,2015:55),yaitu:
1)KarakterIndividu
Setiapindividutergambarsecarautuhpadakarakteristik
dirinyayangberperandalammenentukanbataskehidupandan
gagasan.Individuadalahagenaktifyangmengambilkontrol
atasdiridanlingkungan.Seseorangindividudibekaliminat,
bakat,danketrampilankhusus,sepertiintelektual,kreatifitas,
danbekalpentinglainnya.akantetapihalinitidakcukup
sebagaiprasyaratuntukberadaptasi.Schoonmengidentifikasi
bahwaindividuyangmampumembangunresiliensiadalah
individuyangmampumerumuskanambisi,aspirasi,rencana
hidupyanglebihterarahdarisekaranguntukmasadepan.
2)PengaruhKeluarga
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Keluarga memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan anak. Gaya pengasuhan orang tua
mempengaruhi terbangunnya resiliensi. Faktor kualitas
hubunganorangtuadananaksangatpentinguntukmeraih
kesuksesan,denganmendoronganakuntukberhasildalam
segalaaspekkehidupan.Kehangatan,kepedulian,dansikap
salingmemperhatikansangatterkaiteratdenganadaptasidan
prestasianak.Kualitashubunganorangtuadananakjuga
dapatdipengaruhiolehfaktorekonomisepertiorangtuayang
menganggur,kerugianusaha,sehinggadapatmengurangi
responorangtuaterhadapkehadirananaknya.
3)LingkunganSekitar
Lingkungandapatdianggapsebagaitempatlahirnya
resiko yang membentuk kehidupan anak,keluarga,dan
masyarakat. Efek dari lingkungan dianggap sangat
berpengaruh,terutamaterkaitdengankemiskinan,kejahatan,
dankekerasan.Anakyangtumbuhdilingkungankeluarga
berpenghasilan rendah akan menghadapiresiko masalah
perilaku,sepertiagresifdanketidakmampuanakademik.
4)Kelembagaan
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Kelembagaan memberi pengaruh besar terhadap
perkembanganindividu.Lingkungansekolahsecaraumum
adalahpembentukyangkuatdalam perkembanganpotensi
individu.Menuruttemuanparaahli,ketikaanak-anakmasuk
sekolah mereka sedang menghadapidunia baru diluar
keluarganya.
c.Kemampuan-kemampuanDasarResilience
ReivichdanShate(2002),memaparkantujuhkemampuan
yangbisamengungkapkemampuanresiliencepadaindividu,yaitu:
1)EmotionRegulation(regulasiemosi)
Merupakankemampuanuntuktetaptenangdibawah
tekanan.Individuyangmemilikikemampuanmeregulasiemosi
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dapatmengendalikandirinyaapabilamelakukankesalahan
denganmengatasirasacemas,sedih,ataumarahsehingga
mempercepatdalam pemecahansuatumasalah.Duahal
pentingyangterkaitdenganregulasiemosi,yaituketenangan
(calming)danfokus(focusing).
2)ImpulsControl(pengendalianimpuls)
Impuls Controladalah kemampuan individu untuk
mengendalikankeinginan,dorongan,kesukaan,sertatekanan
yangmunculdaridalam diri.Individudenganpengendalian
impulsrendahseringmengalamiperubahanemosidengan
cepatyangcenderungmengendalikanperilakudanpikiran
mereka,sehinggalingkungansosialdisekitarnyamerasa
kurangnyamandanberakibatpadamunculnyapermasalahan
dalamhubungansosial.
3)Optimism(optimisme)
Individuyangresilientadalahindividuyangoptimis.
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Optimismeadalahketikaseorangindividumelihatmasadepan
dengancemerlang.Optimismeyangdimilikiolehseorang
individumenandakanbahwaindividutersebutpercayabahwa
dirinyamemilikikemampuanuntukmengatasiketerpurukan
yangmungkinterjadidimasadepan.Merekapercayabahwa
segalasesuatubisaberubahmenjadilebihbaik.
4)CausalAnalysis
Merupakankemampuanindividuuntukmengidentifikasi
secaraakuratpenyebabdaripermasalahanyangmereka
hadapi.Individuyangtidakmampumengidentifikasipenyebab
daripermasalahannya secara tepat,akan terusmenerus
membuatkesalahanyangsama.
5)Selfefficacy(efikasidiri)
Selfefficacyadalahhasildaripemecahanmasalahyang
berhasil.Selfefficacymempresentasikansebuahkeyakinan
bahwaseorangindividumampumemecahkanmasalahyang
dialamidanmencapaikesuksesan.Selfefficacymerupakan
halyangsangatpentinguntukmencapairesiliensi.
6)Empathy
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Individumampumembacatanda-tandapsikologisdan
emosidarioranglain.Empatimencerminkanseberapabaik
individumengenalikeadaanpsikologisdankebutuhanemosi
orang lain.Selain itu,individu yang berempatimampu
mendengarkandanmemahamioranglainsehinggaiapun
mendatangkanreaksipositifdarilingkungan.
7)Reachingout
Reaching out adalah kemampuan yang meliputi
peningkatan aspek positif dalam hidup.Individu yang
meningkatkanaspekpositifdalamhidup,mampumelakukan
duaaspekinidenganbaik,yaitu:
- Mampu membedakan resiko yang realistik dan tidak
realistis
- Memilikimaknadantujuanhidupsertamampumelihat
gambaranbesardarikehidupan.
d.ResiliensiDalamPerspektifIslam
MenurutDesmita(2017:228),resiliensiadalahkemampuan
ataukapasitasinsaniyangdimilikiseseorang,kelompokatau
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masyarakat yang memungkinkannya untuk menghadapi,
mencegah,meminimalkan,danbahkanmenghilangkandampak-
dampak yang merugikan dari kondisi-kondisi yang tidak
menyenangkan,ataubahkanmengubahkondisikehidupanyang
menyengsarakanmenjadisuatuhalyangwajaruntukdiatasi.
Resiliensimemilikisebabdanakibat(antecedent-concequences).
Antecedent merupakan kesulitan, kesengsaraan atau
ketidaknyamanan.Concequencesyaituadanyaadaptasipositif.
AlahberfirmanpadaQS.Al-Mukminun:62yangberbunyi:
Artinya:“Kamitiadamembebaniseseorangmelainkanmenurut
kesanggupannya,danpadasisiKamiadasuatukitabyang
membicarakankebenaran,danmerekatidakdianiaya.
Maksuddariayatdiatasyaitusesungguhnyamanusia
dibekaliberbagaipotensiuntukmemecahkanproblemhidupdan
sejatinyaAlahtidakmembebanihamba-Nyamelainkansesuai
dengankapasitasnya.
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4.TinjauanTentangTunadaksa
a.PengertianTunadaksa
Sebutanumumnyaorangmenyebutdenganorangcacat
tubuhyangdiartikansebagaiindividudengangangguanfisikatau
motorikadalahmerekayangmengalamigangguanotot,tulang,
sendi,dan sistem persyarafan yang mengakibatkan kurang
optimalnya fungsi komunikasi, mobilitas, sosialisasi, dan
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perkembangankeutuhanpribadi(RachmayanaDadan,2013:26).
MenurutMusjafakAssjariistilahtunadaksaberasaldari
kata“tuna”yangberartirugiataukurangdan“daksa”berartitubuh
(Widodo Langgeng,2015:21).Blackhurstmenyatakan bahwa
membatasitunadaksasebagaiindividuyangmemilikiproblem
fisikataukesehatanyangberakibatkerugiandalam interaksi
denganmasyarakatsehinggamemerlukanlayananatauprogram
khusus(Mumpuniarti,2001:31).
Mumpuniarti(2001:30)mendefinisikantunadaksabukan
bawaanlahirsebagaiindividuyangmengalamicacat,hambatan
ataukerugianpadajasmani,syarafmotorikatauanggotagerak
tubuhyangterjadisetelahanakberkembang.
Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwa
tunadaksayaituindividuyangmemilikigangguanpadatulangatau
ototsistem geraktubuhyangterjadibaikitubersifatbawaan
maupun akibatsakitatau kecelakaan sehingga mengurangi
kemampuan individu untuk berdirisendiriataupun dalam
berinteraksidenganmasyarakatsosial.
b.PenyebabTunadaksa
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Mumpuniarti(2001:37),menyebutkanpenyebabterjadinya
tunadaksaditinjaudarifaktorasalnya,yaitu:
1.Faktoryangberasaldaridalam
Termasukfaktoriniadalahfaktorketurunan(genetis),
faktorkromosom,danfaktorRH(rhesusfactor).Faktor-faktor
tersebutyangmunculsaatindividusudahberkembangadalah
penyebab terjadinyatunadaksa.Faktoryang berasaldari
dalamdaridalamyaitukarenaadanyainfeksidaridalamyang
berpengaruhpadasistemgeraktubuh,gangguanmetabolisme,
danpenyakitprogresifdalam.
2.Faktoryangberasaldariluar
Faktordariluarmeliputitrauma karena berbagai
kecelakaan,kekurangangiziyangmengakibatkanindividu
mengalamiketidakseimbanganperkembangananggotagerak
tubuh,danberbagaipenyakitprogresifyangmenyerangdan
mempengaruhianggotageraktubuh.
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c.KlasifikasiTunadaksaBukanBawaanLahir
Frances G. Koenig (dalam widodo, 2015:24)
menggolongkanyangtermasuktunadaksabukanbawaanlahir
berdasarkanjenisnyaadalahsebagaiberikut:
1.Golongantunadaksabukanbawaanlahiryangdisebabkan
karenainfeksiyangmenyerangfungsigeraktubuh,seperti:
a)Tubercolosis tulang (menyerang sendipaha sehingga
menjadikaku)
b)Osteomyelitis(radangdidalamdandisekelilingsumsum
tulangkarenabakteri)
c)Poliomyelitis(infeksivirusyangmungkinmenyebabkan
kelumpuhan)
d)Pot’sdisease(tuberculosissumsumtulangbelakang)
e)Stil’sdisease(radangpadatulangyangmenyebabkan
kerusakanpermanenpadatulang)
f)Tubercolosispadalututataupadasendilain
2.Golongan tunadaksa bukan bawaan lahirkarena kondisi
traumatik,yaitulukaatautraumayangterjadisetelahindividu
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berkembangdanberpengaruhpadafungsigeraktubuhserta
bersifatpermanen,sepertiamputasi,kecelakaanakibatluka
bakardanpatahtulang.
3.Golongantunadaksabukanbawaanlahirkarenatumoratau
penyakit. Yaitu tumor atau penyakit progresif yang
berpengaruhpadafungsigeraktubuh,sepertitumortulang,
dankistatulang.
B.HasilPenelitianyangRelavan
Dalam pembahasanmengenaipelaksanaanBimbinganPribadi
denganTeknikMotivationalInterviewinguntukMeningkatkanResiliensi
PadaSiswaPenyandangTunadaksadiYPACSurakarta,adapeneliti
sejenisyangdapatdijadikanperbandingandalampenelitianini.
Sepertibeberapahasilpenelitiandibawahini:
1.ImeldaPratiwi(2014),denganjudul“ResiliensipadaPenyandang
Tuna Daksa Non Bawaan”dengan permasalahan bagaimana
resiliensipadapenyandangtunadaksadalammenghadapihidupdan
bangkitdariketerpurukan.Penelitiantersebutmenunjukkanbahwa
kemampuan resiliensiyang dimilikibaik.Dapatdilihatmelalui
kemampuandalammengontrolemosi,kemampuankontrolterhadap
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impuls,optimisme,kemampuanmenganalisimasalahdenganbaik,
empati,edukasidiridanpencapaian.Faktor-faktorpendukungjuga
mempengaruhiresiliensiyaitu faktorindividual,keluarga,dan
komunitas.
2.LanggengWidodo(2015),mahasiswajurusanPsikologiPendidikan
dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakartadenganjudul“PenyesuaianSosialRemajaTunadaksa
BukanBawaanLahir”denganpermasalahanbagaimanapenyesuaian
sosialyangdilakukanremajatunadaksabukanbawaanlahir.Hasil
penelitiantersebutmenunjukkanbahwasubjekmengalamimasalah
sosialsaatdudukdiSMKberupapenolakankelas.Adanyabimbingan
membuatcepatmenerimaketunadaksaannya.Sebelumberinteraksi
sosialsubjekmelihatpenerimaanoranglaindanmengembangkan
sikapsosialtidakmenjadimasalahbagioranglain.Faktoryang
mempengaruhiusiamengalami,adanyapenolakan,sensitifmengenai
ketunadaksaan,faktoraksesbilitas,adanyabimbingan,danadanya
motivasi.
3.FitriyantiPurnamaSari(2014),NIM 10220038mahasiswafakultas
DakwahdanKomunikasiUniversitasIslam NegeriSunanKalijaga
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dalam penelitianyangberjudul“Program BimbinganPribadiUntuk
MengembangkanKemampuanPenyesuaianDiriSiswa”.Hasildari
penelitiantersebutadalahsebagaiberikut:1)Bentukbimbingan
pribadiyang digunakan meliputi,bimbinganinformasiindividual,
bimbinganpenasihatanindividual,pengajaranremedialindividual,dan
penyuluhanindividual.2)metodebimbinganyangdigunakanadalah
metodelangsung,yangmeliputibimbinganinformasiindividual,
bimbinganpenasihatanindividual,pengajaranremedialindividual,
penyuluhan individual.Metode tidak langsung,yang meliputi
bimbinganinformasiindividualdanbimbinganpenasihatanindividual.
4.DianTiristiana(2016)denganjudul“KeefektifanIntervensiPsikologis:
MotivationalInterviewingProgram UntukMeningkatkanManajemen
DiriDanKontrolGlikemikPadaPasienDiabetesMelitusTipe2”.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intervensi dengan program
motivationalinterviewingefektifdalammeningkatkanmanajemendiri
dankontrolglikemik,beberapakomponendalam meningkatkan
program perludimodifikasiuntukmendapatkanhasilyangtelah
maksimal.
Penelitian berjudul “Bimbingan Pribadi dengan Teknik
MotivationalInterviewingUntukMeningkatkanResiliensipadaSiswa
Penyandang Tunadaksa diYPAC Surakarta” berbeda dengan
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penelitian-penelitiansebelumnya.Penelitianinilebihberorientasi
padapelaksanaanBimbinganPribadidenganTeknikMotivational
Interviewing yang dilaksanakan oleh walikelas dalam upaya
meningkatkanresiliensipadasiswapenyandangtunadaksa.
C.KerangkaBerfikir
Berdasarkantinjauanpustakadiatas,adapunkerangkaberfikir
penelitianyangpenulislakukanadalah:
Tunadaksabukanbawaanlahirmerupakanketunaanyangterjadi
setelahseseoranglahirdanberkembang,padamasaperkembangannya
mengalamikecelakaanataupenyakit.Seseorangyangsebelumnya
memilikifisikyangutuhdanberfungsidenganbaiktiba-tibamenjadi
terganggu mobilitasnya karena mengalami ketunaan. Berbagai
penyesuaianulangharusdilakukanolehtunadaksabukanbawaanlahir.
Sebelum menjaditunadaksa,seseorangakansangatbergantungpada
kemampuanmobilitasnya,tetapisetelahmenjaditunadaksamobilitas
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tersebutakansangatterganggukarenaberkurangnyakemampuan
tersebut.Penyesuaianmobilitasinidapatterlihatjelasdarikegiatan
sehari-haritunadaksa yang dapatberdampak pada psikologisnya
(Widodo,2015:1).
Penyandang tunadaksa tidak jarang mengalamigangguan
psikologisterkaitperasaantidakberguna,tidakmampu,malu,minder,
kecemasan dan permasalahan psikologis lainnya.Kualitas hidup
penyandangtunadaksadapatditingkatkandenganmembangunresiliensi
didalamdirinya.
Denganadanyabimbinganpribadidenganteknikmotivational
interviewinginimenjadiupayauntukmeningkatkanresiliensipadasiswa
penyandang tundaksa, sehingga mereka mampu bangkit dari
keterpurukandanhidupbahagia.Dengantumbuhnyaresiliensidalamdiri
tunadaksa,makaiamampuuntuktetappositifmemandangmasadepan
sertadapathidupsecarawajarbersosialisasidenganmasyarakat.
Input Proses
Output
Output
Rendahnya
resiliensi
penyandang
tunadaksa:
1.Stress
2.Sulit
melakukan
penyesuaian
ulang
3.Tidakpercaya
diri
BimbinganPribadi
denganteknikMI:
1.Assesment
2.Membangun
rapport
3.Precontemplati
on(sebelum
perenungan)
4.Contemplation
(perenungan)
5.Determination
(penentuan)
Meningkatnya
resiliensi
penyandang
tunadaksa
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Gambar1.KerangkaBerfikir
BABII
METODEPENELITIAN
A.JenisPenelitian
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Jenispenelitianiniadalahdeskriptifkualitatifyaitupenelitianyang
menggunakanlatarbelakangalamiah.Denganmaksudmenafsirkan
fenomenayangterjadi.Penelitianinimenggunakanpenelitiankualitatif
karenapenelitihanyamelihat,mengobservasi,mengumpulkandan
menafsirkandatayangadadilapangansebagaimanaadanyauntuk
kemudianmengambilkesimpulan.Penelitianyangdigunakandalam
penelitiankualitatifadalahpenelitiandeskriptif,denganmenggambarkan
keadaansuatuobjek,kondisi,suatusistem pemikiranataupunsuatu
kelasperistiwapadamasasekarang.
Dalam penelitiandeskriptifpenelitihanyabisamembandingkan
fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi
komparatif.Secarabertahappenelitiberusahamemahamifenomena
sosialdenganmembedakan,membandingkan,meniru,mengkatalogkan,
danmengelompokkanobjek.Penelitimemasukiduniainformandan
melakukaninteraksiterusmenerusdenganinforman.
Metodepenelitiankualitatifitusendiriadalahmetodepenelitian
yang berlandaskan pada filsafatpostpositivisme,digunakan untuk
menelitipadakondisiobyekyangalamiah,dimanapenelitiadalah
sebagaiinstrumenkunci,pengambilansampelsumberdatadilakukan
secarapurposedansnowbal,teknikpengumpulandengantrianggulasi
(gabungan),analisis data bersifat induktif dan hasilnya lebih
menekankanmaknadaripadageneralisasi(Sugiyono,2015:15).
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B.TempatPenelitiandanWaktuPenelitian
1.TempatPenelitian
Dalampenelitianini,tempatyangdipilihuntukdijadikansebagai
lokasipenelitianadalahYayasanPembinaanAnakCacatSurakarta.
Alasan pemilihan tempatpenelitian diYPAC karena terdapat
beberapasiswayangmengalamiketunadaksaanbukandarilahir
dimana mereka perlu adanya bimbingan demi menunjang
kemampuansiswadalammeningkatkanresiliensimereka.Makadari
itupembimbingmelakukanbimbinganpribadiyangmengarahkan
siswauntukmeningkatkanresiliensiyangdimilikisiswapenyandang
tunadaksa.
2.WaktuPenelitian
Waktupenelitiandilakukanbeberapatahap.Secarasingkat
waktupelaksanaanpenelitiandilakukanpadabulanApril2019.
Adapuntahap-tahappenelitianyangdilakukanyaitu:
a)TahapPra-penelitian
Pada tahap inipenelitimempersiapkan hal-halyang
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan.Kegiatan-kegiatan
tersebutmeliputi,memilihlapanganpenelitiandisertaiobservasi
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terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan
perlengkapanpenelitianuntukmemperolehinformasiataudata
yangsesuaitujuanpenelitian,danmenyusunproposalpenelitian.
b)TahapPenelitianLapangan
Padatahapinipenelitimelakukantahappenelitianterfokus
pada pengumpulan data.Prinsip yang diterapkan adalah
mengumpulkandatasebanyak-banyaknyayangberkaitandengan
permasalahan penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan
pertimbanganagarnantinyatidakadayangterlewatkansehingga
mengharuskanpenelitiuntukkembalikelapangan.
c)TahapAnalisisData
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah
selanjutnyaadalahmengadakanseleksiterhadapseluruhdata
yang terkumpulkemudian dilakukan pengelompokan sesuai
denganjenisdatayangtelahditentukanuntukanalisislaporan
penelitian.
Tabel1.JadwalPenelitian
No Waktu Keterangan
1 November-Desember2018 PenyusunanProposal
Penelitian
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2 Maret2019 SeminarProposal
3 April-Mei2019 Penelitian
4 Mei2019 Pembuatandraftlaporan
C.SubjekPenelitian
MenurutArikunto(1998:200),subjekpenelitianadalahbenda,hal,
atauorangyangmenjaditempatdatauntukvariabelpenelitianyang
terkaitdenganmasalahyangditeliti.Dalam penelitianiniyangakan
dijadikansubjekpenelitianadalahPembimbing/WalikelasdanSiswa
PenyandangTunadaksadiYPACSurakarta.Adapunjumlahpembimbing
yaitu1,sedangkansiswapenyandangtunadaksaberjumlah2orang.
Dalam pengumpulan data,penelitimenggunakan teknik purposive
sampling.MenurutSugiyono(2015:300)purposive samplingadalah
teknikpengambilansumberdatadenganpertimbangantertentu,yaitu
orangtersebutyangdianggappalingtahutentangapayangkita
harapkan.
Subjek dalam penelitian iniadalah walikelas dan siswa
penyandangtunadaksadiYPACSurakarta.Sedangkanyangmenjadi
informandalampenelitianiniadalah:
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1.WalikelasVSD/DYPACSurakartayaituIbuSriRahayuNingsih
selakuwalikelassekaliguspembimbingsiswa.Diambilsampel
dengan kriteriapaling kompeten dibidang bimbingan diantara
pembimbinglainnyaterutamauntuksiswapenyandangtunadaksa.
Tujuannyauntukmengetahuitentangprofil,keadaansiswa,dan
kegiatanbimbingandiYPACSurakarta.
2.SiswaPenyandangTunadaksaYPACSurakarta
a)“RI”,berusia14tahun.Iamengalamitunadaksakarenamemiliki
penyakitdisumsum tulangbelakang.Diambilsampeldengan
kriteriamasihmerasaterpurukdenganmasalalunya.Tujuannya
untuk mengetahui pelasanaan bimbingan pribadi dalam
meningkatkanresiliensipadasiswapenyandangtunadaksadi
YPACSurakarta.
b)“NA”,berusia13tahun.Iamengalamitunadaksakarenamemiliki
masalahwaktumasapranataldanmengalamisakitmuntah-
muntah sertadiare.Diambilsempeldengan kriteriakarena
mempunyaimasalahsehinggadiperlukanpenguatanresiliensi.
Tujuannyauntukmengetahuirespondanmanfaatyangditerima
saatmengikutibimbinganpribadi.
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D.TeknikPengumpulanData
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai
bimbinganpribadidenganteknikMIuntukmeningkatkanresiliensi
penyandangtunadaksadiYPACSurakarta,makadilakukanbeberapa
tahapanuntukpengumpulandata.Padatahappertama,dilakukan
orientasi,penelitimengumpulkandatasecaraumum danluastentang
hal-halyangmenonjol,menarik,pentingdanbergunauntukditelitilebih
dalam.Tahapkedua,penelitimengadakaneksplorasipengumpulandata
yangdilakukanlebihterarahsesuaidenganfokuspenelitianserta
mengetahuisumberdataatauinformanyangkompetendanmempunyai
pengetahuanyangcukupbanyaktenatanghalyangmengembangkan
penelitiankepadafokuspenelitian,yaitupadaprosesbimbinganpribadi
denganteknikMIpadapenyandangtunadaksadiYPACSurakarta.
Berdasarkankepentinganmenangkapmaknasecaratepat,cermat,
rincidankomprehensif,makadalam penelitianinipengumpulandata
dilakukanmelaluiteknikobservasidanwawancara.
1.TeknikObservasi
Menurut Nasution observasiadalah dasar semua ilmu
pengetahuan,parailmuwanhanyadapatbekerjaberdasarkandata
yaitu fakta mengenaidunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi(Sugiyono,2015:310).
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Denganmetodeinidiharapkandapatmemperolehgambaran
secaraobyektiftentangbimbinganpribadidenganteknikMIpada
penyandangtunadaksadiYPACSurakarta.Observasiyangdilakukan
penelitiadalah observasipartisipatif,jadipenelitimelakukan
pengamatansekaligusmengikutikegiatanbimbinganyangdilakukan
olehpembimbing.
2.TeknikWawancara
MenurutMeleong(2015:186)wawancaraadalahpercakapan
yangdilakukanolehduaorangpihakyaitupewawancara(yang
mengajukanpertanyaan)danyangdiwawancarai(yangmemberi
jawabanataspertanyaanitu).Wawancaramerupakanserangkaian
proses bertatap muka antara penelitidan responden,yang
direncanakan untuk mendapatkan informasiyang diperlukan.
Wawancara digunakan untuk menggalidata secara mendalam
tentangbimbinganpribadidenganteknikMIuntukmeningkatkan
resiliensipadasiswapenyandangtunadaksadiYPACSurakarta.
E.KeabsahanData
MenurutArikunto(2006:168)Validitasdataadalahsatuukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkatkevalidan atau kesahihan suatu
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instrumen.Validitasmenunjukkansejauhmanaalatpengukurmengukur
sejauhmanaapayangdiukur.Validitasdatamerupakansaranauntuk
menjagakeabsahandatayangdikumpulkandanmenghindariadanya
biaspenelitian.
Dalam penelitiankualitatifterdapatbeberapacarayangdapat
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek
keabsahan.Dalam penelitianinipenelitimengecekkeabsahandata
dengan teknik trianggulasi, yaitu peneliti menggunakan teknik
pengumpulandatayangberbeda-bedauntukmendapatkandatadari
sumberyangsama.Penelitimenggunakanobservasipartisipatifdan
wawancaramendalamuntuksemberdatayangsamasecaraserempak
(Sugiyono,2015:330).
F.TeknikAnalisisData
Sugiyono(2015:335)Analisisdataadalahsuatuprosesmencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh darihasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikandatakedalamkategori,menjabarkankedalamunit-
unit,melakukansintesa,menyusunkedalampola,memilihmanayang
pentingdanyangakandipelajaridanmembuatkesimpulansehingga
mudahdipahamiolehdirisendirimaupunoranglain.
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Selanjutnyamodelinteraktifdalam analisisdatadapatmelalui
prosesyakni:
1.ReduksiData
Reduksidata merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukankecerdasandankeluasandankedalamanwawasanyang
tinggi.Reduksidata yang dilakukan sebagaiproses seleksi,
pemfokusan,penyederhanaandanabstraksidaricatatanlapangan.
2.PenyajianData
Penyajiandataadalahsekumpulaninformasitersusunyang
memberikemungkinanuntukmenarikkesimpulandanpengambilan
tindakan.Tahapinimerupakanupayauntukmerakitkembalisemua
datayangdiperolehdarilapanganselamakegiatanberlangsung.Data
yangselamakegiatandiambildaridatayangdisederhanakandalam
reduksidata.Penyajiandatadilakukandenganmerakitorganisasi
informasi.
3.Verifikasi
Padatahapinipenelitimembuatrumusanproposisiyangterkait
dengan prinsip logika,mengangkatsebagaitemuan penelitian.
Langkah selanjutnya kemudian mengkajisecara berulang-ulang
terhadapdatayangada,pengelompokandatayangtelahterbentuk,
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danproposisiyangtelahdirumuskan.Langkahselanjutnyayaitu
melaporkanhasilpenelitianlengkap,dengantemuanbaruyang
berbedadaritemuanyangsudahada.Berdasarkanuraiandiatas,
langkahanalisisdatadenganpendekataninidapatdigambarkan
sebagaiberikut:
Gambar2.AnalisisData
ReduksiData
Pengumpula
nData
Penarikan
Kesimpulan
Penyajian
Data
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BABIV
HASILPENELITIAN
A.DeskripsiLokasiPenelitian
1.SejarahBerdirinyaYayasanPembinaanAnakCacatSurakarta
Yayasan Pembinaan Anak Cacat(YPAC)didirikan oleh
almarhumProf.Dr.Soeharso,seorangahlibedahtulangyangpertama
kalimerintisupayarehabilitasibagipenyandangcacatdiIndonesia.
Awalnyapadatahun1952beliaumendirikanPusatRehabilitasi
(RehabilitasiCentrum) diSolo bagikorban revolusiperang
kemerdekaanRepublikIndonesia.Padasaatitubeberapadaerah
terserangwabahpoliomyelitis,makaanak-anakdengangejalapost
poliodibawakepusatrehabilitasiini.Mula-mulaanak-anaktersebut
tidakmendapatkanperhatianseriuskarenatidaktersediafasilitas
yangmemadaiwaktuitu.
Namun,Prof.Dr.Soeharsotidakmembiarkanhaltersebut
bberlarut-larut.SetelahmenghadiriInternationalStudyaConference
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ofChildWelfarediBombaydanTheSixthInternationalConferenceon
SocialWorkdiMadraspadatahun1952,makaProf.Soeharso
mempunyaiinisiatifuntukmendirikanyayasanbagianak-anakcacat.
Makapadatahun1953didirikanYayasanPenderitaAnakTjatjat
(YPAT)diSurakartadenganAkteNotarisNo.18tanggal17Februari
1953.IkutsertasebagaipendiriadalahNy.DjoharSoeharso(IstriProf.
Soeharso),Ny.Padmonagoro dan Ny.Soendaroe,itulah awal
pengabdianYPATYangdiketuaiolehIbuSoeharso.
RehabilitasiCentrum sangatbesarbantuannya dengan
memberikanruangankhususuntukmerintispelayanankepadaanak-
anakyangdibawakeYPAT.Prof.Dr.Soeharsomeletakkanprinsip-
prinsippekerjaanyayasanyangdalamgarisbesarnyasamadengan
apayangdikerjakandiRC.Tahun1954YPATmendapatkanbantuan
sebuahgedungdariYayasanDanaBantuanDepartemenSosial.Pada
tanggal5Pebruari1954dilaksanakanpeletakanbatupertama.Enam
bulankemudianpadatanggal8Agustus1954gedungYPATyang
terletakdiJl.SlametRiyadiNo.316secararesmidibuka.
Dalam perkembangan Prof.Soeharso dan istriberhasil
menghimbaudanmemotivasilingkup profesikedokteranuntuk
mengikutijejaknya.Beliau juga memotivasiperorangan maupun
organisasiwanitauntukmendirikanyayasansemacam YPATyang
memberikanpelayananrehabilitasipadaanakcacatfisik(tuna
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daksa).MenyusulahkemudianberdiriYPACdibeberapadaerahdi
Indonesia.
KemudianYPAC Surakartasebagaiyangpertamaberdiri
ditetapkansebagaiYPACPusatyangdiketuaiolehIbuSoeharso.
AdapunyangdidirikankemudianmenjadiYPAC-YPACcabang,yaitu:
a)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Aceh
b)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Bali
c)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Bandung
d)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Jakarta
e)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Jember
f)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Makassar
g)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Malang
h)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Manado
i)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Medan
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j)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Pangkalpinang
k)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Palembang
l)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Semarang
m)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)SumatraBarat
n)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Surabaya
o)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Surakarta
p)YayasanPembinaanAnakCacat(YPAC)Ternate
PadaMunasYPACtahun1980diputuskanbahwaYPACPusat
berdomisilidiIbuKotaRI,makaYPACPusatdipindahdariSurakarta
keJakarta.KemudiannamanyadirubahmenjadiYayasanPembinaan
AnakCacat.
2.VisiMisiYayasanPembinaanAnakCacatSurakarta
a.Visi
Terwujudnyapesertadidikyangungguldalam prestasi,
berakhlaq,terampildanmandiri.
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b.Misi
1)Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam bidang
akademik
2)Mewujudkanpesertadidikyangcerdasdalam bidangnon
akademik
3)Mewujudkanpesertadidikyangberbudipekertiluhur
4)Mewujudkanpesertadidikyangmampumelaksanakanajaran
agamayangdianutnya
5)Mewujudkan peserta didik yang dapatmengembangkan
potensisesuaikeahlianyangdimiliki
6)Mewujudkan peserta didik yang cakap dalam bidang
vokasional
7)Mewujudkanpesertadidikyangdapatmandiri.
3.StrukturOrganisasiYayasanPembinaanAnakCacatSurakarta
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Gambar3.StrukturOrganisasiYPACSurakarta
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B.FaktaTemuan
1.SDMPembimbing
Subjek dalam penelitian iniadalah pembimbing siswa
penyandangtunadaksayangmerupakanwalikelasIV/D YPAC
SurakartayangbernamaSriRahayuNingsih.Subjekberjeniskelamin
perempuan,lahirdiKaranganyar,25Juli1963.Agamayangdianut
adalahIslam.SubjeksaatinitinggaldiPerumahanKopriRT01/12
Popongan,Karanganyar.Subjek merupakan lulusan D2 SGPLB
Tunadaksa diSurakarta pada tahun 1983-1985 dan transfer
pendidikankeS1PendidikanKhususPLBdiUNSpadatahun2011-
2013.
Awaltahun1988,subjekmendapattawaranmenjadiguru
pendampingdiYPACSurakarta.Awalnyasubjekhanyamendampingi
siswapenyandangtunadaksadalammengikutiberbagailombadiluar
kota.KarenapendidikanyangawalnyamasihD2jaditidakboleh
mengajardikelas.Padatahun2013hinggasekarang,subjekdiangkat
menjadigurutetapdiYPACSurakartakarenasudahmenempuh
pendidikanS1danjugasebagaipembimbingbagisiswapenyandang
tunadaksa.Karenaterdapatbeberapasiswayangmemilikiresiliensi
rendah,maka perlu adanya suatu bimbingan untukmengatasi
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masalahtersebut.Sebelummenujuketahapbimbingan,pembimbing
mendiskusikan terlebih dahulu dengan orangtua siswa,apakah
anaknyaperlumendapatbimbinganpribadidariguruataukahtidak.
Saatinisiswapenyandangtunadaksayangmemilikiresiliensirendah
diSD/DYPACSurakartaberjumlah2siswa.
Selainmenjadiwalikelas,subjekjugamenjadipembimbingbagi
siswapenyandangtunadaksakarenasubjekmemilikilatarbelakang
pendidikankhusustunadaksasertasudahmenjadipendampingbagi
siswa penyandang tunadaksa selama beberapa tahun dalam
memberikanpengarahansertabimbinganmotivasiterhadapsiswa
terutamadalammengembangkankarakterpositifsiswadaridalam
dirinya.
2.JadwalPelaksanaanBimbingan
JadwalpelaksanaanbimbinganpribadidiYPAC Surakarta
dilaksakansetiapsatuminggusekali.Padahariselasa,pukul09.00
selamakuranglebih20hingga30menit.Karenahanyaterdapatsatu
pembimbing sedangkan siswa berjumlah dua orang, maka
pelaksanaanbimbingandilakukansecarabergantian.
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3.ProsesPelaksanaanBimbinganPribadidenganTeknikMI
a.Assesment
Faktatemuanyangdidapatkandaripenelitianiniberasaldari
hasilwawancara dan observasi.Berdasarkan penelitian di
lapanganbanyakyangmelatarbelakangiindividumempunyai
resiliensirendah.
Berdasarkanpenelitiandilapangan,penyandangtunadaksa
diYayasan Pembinaan Anak CacatSurakarta merupakan
penderitatunadaksasetelahdilahirkanyakniyangdisebabkan
karena adanya suatu penyakityang mengakibatkan mereka
menjaditunadaksa.Penyandangtunadaksabukanbawaanlahir
memiliki dampak yang ditimbulkan relatif lebih besar
dibandingkanpenyandangtunadaksabawaanlahir.
Penyandang tunadaksa di YPAC Surakarta sebagian
merupakan golongan tunadaksapoliomyelitis. Poliomyelitis
merupakantunadaksayangterjadikarenaadanyasuatuinfeksi
virusyangmenyebabkankelumpuhan.
Para penyandang tunadaksa pada awalnya mereka
mengalamikesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
Namun,seiring berjalannya waktu mereka mencoba untuk
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menggukankrueksebagaialatbantuuntukmerekaberjalan.
Lama-kelamaan karena kakimereka sulituntuk digerakkan
merekalebihmemilihmenggunakankursirodaagardapatlebih
mudahdalamberaktifitas.Haltersebutdapatdilihatdarikalimat
berikutini:
“Duluawalsekolahsetelahcacatkayakginisayamasih
diantarorangtuamba,masihdigendongkalauberangkatsama
pulangsekolah,teruslamakelamaansayadisuruhnyobapakek
kruektapitidaklamambakcumasatumingguterusgantipakek
kursiroda.”(Tunadaksa2).
Berdasarkanpenelitiandilapangankondisipsikologispada
tunadaksa setelah mengetahuibahwa mereka mengalami
kecacatan yaitu mereka mengalami stres berat, marah,
menyalahkankeadaanmengapamerekamengalamihalsepertiini,
putusasa,merasatidakberdaya,tidakbergunakarenasulit
melakukanaktifitas,bingungmengenaiapayangharusialakukan
nantinya,dantidakpercayadiri.
Akibatsosialyangdialamiolehpenyandangtunadaksapada
awalnya mereka mengalamikesulitan dalam bersosialisasi.
Adanyapenolakandarimasyarakatmembuatmerekamenjadi
tidakpercaya diriuntukbertemu orang banyak.Kurangnya
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aksesibilitasbagipenyandangtunadaksaditempatumum juga
menyebabkanmerekakesulitanketikaberaktifitasdiluarrumah.
Halinidinyatakanolehsubyekpadasaatwawancara.
“Untukkeluarrumahdulusayabelumberanimbak,takutkalo
orang-orangmandangsayagimanagitu.Kalaumaupergijauhgitu
naikbusharusditemeninibumbakkarenasusahkaloharusnaik-
naiktanggagitu”(Tunadaksa1).
“Dulusayasetelahcacatjarangmbakkeluarrumah,keluar
rumahpalinguntuksekolah.Yakarenasayamasihbelumpercaya
dirimbakkalaubertemuteman-temandirumah.Soalnyadulu
seringmainbarengsekarangudahndakbisalagi”(Tunadaksa2).
Kondisipsikologismuncultidakdapatdilepaskan oleh
adanyakondisifisikdansosialyangtimbul.Secarapsikologis
kemungkinanbesarindividupenderitatunadaksatidakdarilahir
mengalamiperasaanstres,sedih,marah,bingung,takutdan
cemas.Depresiinimunculkarenaadanyasuatuperubahandari
aktifitasyangdulunyamudahsekarangmenjadisulitkerenaharus
menggunakanalatbantudalam berjalan.Adanyasuaturasa
penyesalan yang berkepanjangan juga salah satu penyebab
rendahnyaresiliensipadatunadaksa.
Tugaswalikelasselainmemberikanbimbinganbelajar
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terhadap siswa,juga memberikan suatu bimbingan pribadi
maupunkelompoksesuaidenganmasalahyangsedangsiswa
alami.Bentukbimbingandilaksanakanmenyesuaikanbentuk
masalahyangdihadapi.DalamkasusRIdanNAinimenggunakan
bimbinganpribadidenganteknikMI.
b.MembangunRapport
PadasaatpemberianbimbinganpribadidenganteknikMI
daripembimbingkepadasiswapenyandangtunadaksaadalah
dengan membina hubungan kolaboratifantara pembimbing
dengansiswadanmemahamikondisidarisudutpandangsiswa
tanpa menghakimi. Siswa diajak untuk mengobrol atau
membangunhubunganyangbaikagarsiswamerasaenakdan
nyamanketikamengobroldenganpembimbing.Saatproses
pemberian bimbingan, wali kelas berusaha menampilkan
empatinyadengancaramenjadipendengaryangbaikserta
pembimbing bersikap penuh dengan perhatian.Halinidapat
diketahuidaripernyataanberikutini:
“Gurudisiniitubeginimbak,ketikamemberikanpengarahan
ataubimbinganituyadibikinsepertiberceritadengansiswa
sepertiitu,jadisiswaenakketikaberceritakewalikelas,kami
selakuwalikelasjugaberusahamenjadipendengaryangbaik,
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dalam artimendengarkanapayangdikeluhkesahkanbaikitu
masalahpribadi,dengankeluarganya,temandansebagainya.”
(Subyek1).
Berdasarkanhasilobservasidilapanganyangdilakukan
pertama kaliyaitu menjalin hubungan yang baik antara
pembimbingdengansiswa,denganbegitusiswadapatlebih
mudahdalam pemberianbimbingan.Halinijugamembantu
dalam membangunkepercayaandengansiswadimanamereka
akanbekerjasamauntukmencapaitujuanbersama.Kemudian
barumenggalitentangmasalahklien.
Dalampenggalianmasalahdilakukanbeberapatahapuntuk
menujuintibimbingan.Halyangdilakukansalahsatunyayaitu
denganmenggalimasalahmereka.Dilakukanwawancaradengan
menggunakanpertanyaan-pertanyaanterbuka,sehinggasiswa
mampumenceritakanmasalahnyasecarajelas.Halinidapat
diketahuidarihasilwawancaraberikutini:
“Bimbinganitukanadatahapannyambak,nahuntuktahap
awalkitalakukanpendekatandengansiswaduluagardianyaman,
sepertikitatanyakankabarnyabagaimana,kabarkeluarganya
bagaimanadanpertanyaanringanlainnya.Agarsiswatidak
merasatertekan.Barusetelahitukitaperlumencermatiapa
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masalahnya.Tanyamasalahsecaradetailagarjelassepertipie
leesaikioposingdirasakne?danlainsebagainya.Intinyakita
bicarayangumum dulubarukemudiankehalyangkhusus”
(Subyek1).
Menuruthasilobservasisebelummenujukeintibimbingan,
dilakukan pertanyaan terbuka yang membantu siswa untuk
memberikanlebihbanyakinformasitentangyangmerekaalami.
Halinimenciptakanlingkunganyangnyamanbagisiswauntuk
berbicaratentangperubahan.Setelahhubungansudahterjalin
denganbaikdanklientelahmelibatkandiri,makapembimbing
membantumemperjelasmasalahyangdialamiklien.
c.Pre-kontemplasi
Pembimbing memahami keengganan siswa untuk
membukadiriuntukperubahanyanglebihbaik.Siswabelum
melihatbahwaiamemilikimasalah,namunoranglainmengetahui
bahwaiasedangbermasalah.Siswatahukalauadamasalah,
namunsiswatidakpunyakomitmenuntukberubah.Pembimbing
memberikanpenguatanpadasiswauntukmelihatpeluangagar
memilikiperilakuatausikapyangadaptif.
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Siswamengetahuibahwaiamemilikiresiliensirendah,
dimanaiamasihterpurukdenganmasalaluyangmembuatnya
menjaditunadaksadanbelummampuuntukbangkitkembalidari
masa-masayangsulit.Pembimbingmemberikanpengarahan
serta memotivasisiswa dalam melewatifase sulitdalam
hidupnya.
Dalammemberikanevaluasiterhadapapayangdirasakan
klien,pembimbingmelakukandenganmenggambarkanapayang
sesungguhnyaterjadidengantetapmenaruhrasaempatidan
doronganagarmerekamenemukanapayangharusialakukan.
Sebagaimanadalamperkataanhasilwawancaradibawahini:
“Yakitasebagaipembimbingitumemberikanmotivasi
sertaarahan,dikasihgambaranbahwateman-temandankakak
kelasyanglainsudahmampuuntukbangkitsertasekarang
mampumeraihberbagaiprestasi.Nahjikamerekaitubelumbisa
yatidakapa-apa,ibugurudisinitetapberusahamembimbing
denganpelan-pelandanyangterpentingmerekagiatdalam
berlajar”(Subjek1).
Adapunhasilobservasidilapanganbahwamotivational
interviewingyangdiberikanberupapemberiangambarantentang
keberhasilantemansertakakaktingkatmerekayangmampu
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untukbangkitdariketerpurukanagarmemotivasisiswauntuk
meningkatkanresiliensinya.Pembimbingjugamengatakanbahwa
tidakmasalahseberapaburuknyakeadaan.Kamupastibisauntuk
bangkitkembaliasalkanmaumencobadanterusberusaha.
Motivationalinterviewingyang dilakukan diYPAC ini
digunakanuntukmemperolehmotivasisiswauntukmengubah
perilakunegatifmereka,terutamabagiyangmemilikiresiliensi
rendahsepertistress,marahdengankeadaan,merasarendahdiri,
tidak berguna,putus asa,dan tidak percaya diridengan
menjelaskankepadasiswabahwawaktuituberjalansangatcepat
maka dariitu jangan dihabiskan dalam penyesalan dan
keterpurukanyangberkepanjangan.
d.Kontemplasi
Pembimbingmenggalidanmembangkitkansiswadengan
pertanyaan-pertanyaan yang menantang diri siswa untuk
menyadari keragu-raguan (ambivalensi) dalam dirinya.MI
melibatkansiswamemunculkanperubahanpembicaraandan
membangkitkanmotivasisiswauntukperubahanpositif.Misalnya,
perubahanpembicaraandapatditimbulkandenganmengajukan
pertanyaankepadasiswa,seperti“Bagaimanajikakamuikut
dalam lombabalapkursirodaitu?”.Denganadanyapertanyaan
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tersebutmemunculkanmotivasidalammengembangkanprestasi
yangadadalamdirisiswa.Belajaritumemangmelelahkannamun
akanlebihmelelahkanlagiapabilasaatinitidakbelajar.Apabila
kitatidakmencoba,kitatidakakanpernahtaukemampuandiri
kita.
Menurut hasilpenelitian pembimbing memberikan
pengertianbahwadalamhidupmemangtidakselaluberjalan
mulus,apayangdiharapkantidakselalusesuaidenganapa
yangkitainginkandanharapkan.Kadangcobaanbukan
membuatkitauntukterpurukdanmenjadiorangyanglemah
melainkanuntukmenjadipribadiyangsemakintangguh.
Berdasarkanhasilpenelitiansiswamulaimenunjukkan
perubahanyanglebihpositif.Siswamulaimenyadariadanya
berbagaipikirannegatifyangselamainisecaratidakdisadari
mempengaruhikondisinya baik darisegifisik maupun
psikologis.
Memiliki fisik yang tak lengkap tak mampu
memadamkansemangathidupseseorang.Sebagaicontoh
adakakaktingkatpenyandangtunadaksayangmampuikut
dalam AsianParaGames.Meskikeduakakitidakdapat
digunakannamunmasihadakeduatanganyangdigunakan
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danmampumemaksimalkanpotensinyasebagaimanusia,
dengancacattubuhsekalipundapatmeraihsegalaprestasi
jikaindividuitusendirirelamengorbankanwaktudantenaga
untukberjuangkerasmeraihkesuksesan.
e.Persiapanperubahan
Padatahapinisiswaberniatuntukmengambiltindakan
perubahan segera (ada spresifik waktu untuk berubah).
Pembimbing mengajak dan memotivasi siswa untuk
merencanakan tindakan segera (konkrit).RIdan NA tidak
langsung bisa merubah perilaku atau pikirannya.Sehingga
pelaksanaan bimbingan pribadidengan teknikMIiniharus
dilakukanberulangkali.Walaupunmerekaawalnyamasihbelum
mampuuntukmelakukanperubahantetapipembimbingtetap
menerimahaltersebutdanmemberikanmasukanataupenegasan
agarlain kalibisa dicoba lagi.Halinidapatdiketahuidari
perkataanberikutini:
“Memangtidaksemuasiswalangsungbisamenerima
mbak.Bahkanmotivasiyangdiberikanharusberkali-kalidiberikan.
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Tergantung siswanya,kalau siswanya memang sudah ada
kesadaranbiasanyacepat.Tapikalaubagisiswayangbelumbisa
berubahyakitasebagaiwalikelasharustekundansabar.Misal
ketikakegiatanpramukadiabelum bisaberinteraksidengan
lingkunganatautemankelaslain,kitatemanidulu,ajakuntuk
berkenalandanberinteraksidengantemanlainkelasagarkenal.
Yaharuspelan-pelanmbak”(Subyek1).
Darihasilobservasidapatdiketahuibahwapemberian
bimbinganmembutuhkanwaktuyangtidaksebentar.Adasiswa
yangmampuuntukmenerimabimbingandanmelaksanakannya
dalambersosialisasi,namunadapulayangsulitdalammenerima
bimbinganyangmenjadikannyasulitberubah.Pembimbingselalu
mengatkankepadasiswabahwajanganmenyerahjikaimpianmu
belum terwujud.Dengansemangat,percayadandiringidengan
doasemuayangtidakmungkinbisamenjadimungkin.
f.Melakukantindakan
Siswaberkomitmenmelakukantindakanperubahanmeski
belum stabildalam prosesnya.Pembimbingmendorongsiswa
berkomitmen mengambillangkah-langkah untuk mengubah
perilaku.Pembimbing memberikan sebuah pertanyaan atau
doronganagarsiswapenyandangtunadaksabergerakuntuk
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membuatrencanabarudalam mewujudkankeinginannya.Hal
tersebutbiasanyadilakukansetelahsekiankalidiberikanmotivasi.
Adapunbuktiwawancarasebagaiberikut:
“Beginimbakmotivasiitutidakbisadilakukanhanyasekali
duakalisajatetapiharusberkali-kalibarubisamenyentuh.Kalau
tahapsudahhampirberhasilyangsayalakukanyadengan
bertanyakembalimbakmengenaibagaimanahasilmencoba
kemarin,apakahsudahberhasil?,sudahmencobaikutlombadan
bertemudenganorangbanyak,bagaimanaperasaannya,banyak
khanorangyangtunadaksanamunmasihberprestasi.Akhirnya
denganbegitumerekadapatlebihsemangat.Biasanyadengan
begitumerakabaruberkata“iyabu,ternyatameskipunmereka
cacattapibisaberprestasiya”.(Subyek1).
Menuruthasilpenelitiandanwawancarabahwamotivasi
diberikan harusbertahap dan berkali-kaliagarsiswa dapat
berubah secara maksimal.Jika sudah berhasilpembimbing
melakukancrosscheckmengenaihasilbimbinganyangdiberikan.
Untukjadimajumemangbanyakhambatanyangharusdilewati
namunsetelahituharusdapatbangkitkembali.
PelaksanaanbimbinganpribadidenganteknikMImenemui
berbagaihambatan.Walikelasmenjelaskanbahwaorangtua
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adalahagenpertamadalam mendukunghasilmotivasi.Ketika
orangtua terlalu memanjakan anak atau bahkan malah
mengabaikannya,secara tidak langsung haltersebutakan
berdampakpadaanakyangakanmengalamisebuahkemunduran.
Namunjikaorangtuadapatmemberikandukungandanruang
untukanakberkembang,makaiaakanmudahdalam melalui
prosesdalammemperolehkebahagiaan.
Pengaruhtemandankondisianakjugamempengaruhi
jalannyaprosesbimbingan.Temanyangbisamengajakdam
mengarahkan kepada hal-halyang positifakan mendukung
bagaimana anak dapat memperoleh kebahagiaan dan
sebaliknya.Sebagaimanayangdisampaikanpembimbingdibawah
ini:
“Pertamaitumotivasidaridalamdirisiswaitusendirimbak.
Kalaumotivasisiswakuranghasilnyajugakurangmaksimal.Tau
sendirimbaksiswasekarangsusahkalauuntukmemotivasi
dirinyasendiri.Dalam meningkatkanresiliensijugatergantung
bagaimanasemangatdalamdirisiswaitusendiri.Keduamotivasi
darikeluarga. Kadang orangtua terlalu menyayangiatau
membiarkannahitubiasanyamenjadipenghambat.Namunjika
keluargadapatmemberikandukunganatasmotivasiyangkami
berikaninsyaalahhasilnyaakanlebihbaik.Ketigapengaruhdari
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teman.Jikamerekabergauldenganteman-temanyangtepat,ia
akanmudahmerubahperilakunya.Awalnyakanmotivasidariwali
kelaskemudianmotivasidaridiri,kemudiandidukunglingkungan
mbak”(Subyek1).
Jadi,menuruthasilobservasidan wawancara bahwa
bimbingan pribadidengan teknik MIyang dilakukan selain
memberikanpengarahandanmotivasi,dukungansertamotivasi
darikeluargadantemanjugaberpengaruhdalammeningkatkan
resiliensisiswa.
Menurutpembimbingdikelilingidenganorang-orangyang
membawapengaruhpositifmerupakansalahsatupendorong
seseoranguntukmajudanbangkitdariketerpurukan,haltersebut
sangatberperanpentingdalammeningkatkanresiliensi.
g.Pemeliharaan
Siswamencapaitujuanperubahandanbertindakuntuk
merawatperuahan-perubahantersebut.Pembimbing mengajak
berefleksidanmendiskusikankeuntungandanmengajaksiswa
untukmencegahmasalahtersebutterulangkembalidimasa
depan.Setelahsiswamampuuntukberubahmenjadilebihbaik
danbangundarimasaketerpurukannya,iajugaharusmemelihara
sikappositiftersebutagartidakmengingatkembalimasalalunya.
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Pembimbing menanyakan kembali bagaimana keuntungan
setelahmelakukanperubahantersebut.Mencegahagarsiswa
tidakkembaliterpurukketikamengingatmasalaluyangmereka
alami.
Pembimbing mendorong konseli untuk yakin pada
kemampuan dirina (efikasidiri)untuk dapatmenyelesaikan
keraguan(amivalensi)terhadapperubahanpositifyangdilakukan
saatinimaupunmendatang.Siswadapatmemandangmasa
depanyangcerahkarenadapatbangkitdariketerpurukandan
menjadipribadiyanglebihbaik.Siswajugamemilikibakatyang
dapatmenunjangmasadepannyakelak.
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C.PEMBAHASAN
Padabagianini,hasiltemuanpenelitianakandiahasdengan
menggunakanteori-teoriyangrelavandenganhasilpenelitiantemuan
peneliti:
Pada penelitian ini,respon psikologipenyandang tunadaksa
merekaawalnyamengalamistress,marahdengankeadaan,merasa
rendahdiri,tidakberguna,putusasa,dantidakpercayadiri.Halini
senadadenganyangdiungkapkanolehwidodo(2015:113),menyatakan
bahwaparatunadaksabukanbawaanlahirmengalamistress,menjadi
bebanbagiorang-orangdisekitarnya,merasainginbunuhdiri,rendahdiri,
perasaantidakberguna,dantidakpercayadiri.
Setelah mereka mendapatbimbingan dan motivasi,mereka
mampumenyesuaikandiridenganbaik.Meskijalanyangditempuh
tidaklahmudah,akantetapimerekamampumenjadikandirimereka
menjadipribadiyangkuatdanmenjadikanmerekamampuuntukbangkit
dariketerpurukan.
NaarKingdanSuarezmenyebutkanbahwateknikMIadalah
sebuahmetodeyanghalusdanpenuhrasahormatuntukberkomunikasi
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kepadaseseorangtentangsuatuperubahanyangsejalandengantujuan
dan nilai-nilainya untuk memaksimalkan potensimanusia (Erford,
2017:198).
Berdasarkanpenelitianyangdilakukan,bimbinganpribadidengan
teknikMIyangdilaksanakandiYPACSurakartasesuaidenganteori
diatas.Teknikyangdilakukandengancarayanglebihsehatdansejalan
dengantujuanyangmenyesuaikanpotensisetiapsiswa.Merekaakan
diarahkanuntukmandirisecarafisikdanpsikologissesuaibatas
kemampuanmasing-masingsiswa.Halinidilakukanmenyesuaikan
kondisisiswayangmempunyaihambatandalam berjalan.Bimbingan
pribadidilakukansesuaidenganmasalahmasing-masingsiswayang
konsepnyasecaraformaldiruangmaupundisela-selaaktivitassehari-
hari.
CaramengaplikasikanteknikMIdidasarkanpadatigakomponen
penting yaitu colaboration (kerjasama), evocation
(membangkitkan/menggugah)danautonomy(Erford,2017:198).Dari
subjekpenelitianyangmelakukanbimbinganpribadidenganteknikMI
mengungkapkanbahwapelaksanaanbimbinganpribadidenganteknik
MImemuattigakomponensebagaimanateoridiatas.Pertama,wali
kelasataudisebutpembimbingmelakukankerjasamadengansiswa
penyandangtunadaksauntukmencapaitujuanbersama.Pembimbing
bertugasmemberikanbimbingandansiswasebagaiklienyangmenuju
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tujuanyangsama.Sebagaimanateorimenyebutkanbahwapelaksanaan
MIdilakukansecarabersama-samaantarapembimbingdanklienuntuk
bekerjasamamemunculkanmotivasikliendengancarayangsupportive
(Erford,2017:198).
Kedua,pembimbingmenggugahmotivasisiswadengancara
memberikangambarankeberhasilanorang-orangyangsenasipdengan
mereka.BaikdarialumniYPACSurakartamaupunoranglainyangbisa
diangkatceritanya.Pembimbing memotivasisiswa untuk menuju
perubahandenganbeberapareferensikesuksesanyangdisampaikan.
Haltersebutsesuaidengan salah satu teoriRolnicketaldalam
(Soderlund,2010:10)menjelaskanbahwaseseorangpraktisi/konselor
berusahamengaktifkankembalimotivasidansumberdayayangdimiliki
klienuntukmenujuperubahan,bukanmemberikanapayangmereka
inginkan.
Ketigayaitumemberikanotonomikepadaklien.Pembimbing
diperbolehkanuntukmemberikansaranataumenginformasikanhal-hal
yangmembantuklienmenemukanjalankeluar.Namun,kembalipada
konsepawalbahwateknikiniberpusatpadaklien.Sehinggapembimbing
meletakkantanggngjawabuntukberubahkepadakliendanmenghormati
segalakehendakklien(Erford,2017:198).
Berdasarkanteoridiatas,otonomiyangdilaksanakandiYPAC
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Surakartasesuaidenganteoriyangada,yaitudenganmemberikansaran
yangmenunjangperubahanklien.Namun,segalakeputusantetap
dikembalikankepadasiswa.Saranyangdiberikanditambahdengan
bantu-bantuanuntukmencapaitujuansepertimembantumenyalurkan
siswapenyandangtunadaksapadakegiatan-kegiatanekstrakulikuler,
ikut serta dalam meningkatkan kreatifitas siswa dengan
mengikutsertakanlombadanmenjalinbeberapakerjasamadengan
pihakterkait.
Selain komponen yang mendasaripelaksanaan teknik MI.
TerdapatcarauntukmengimplementasikanteknikMIdenganempat
prinsip.AdapunempatprinsipyangdidentifikasikanolehMilerdan
Rolnik adalah mengekspresikan empati, mengembangkan
ketidaksesuaian,menerimaresistensiataupenolakandanmendukung
efikasidiri.
Pertama,mengekspresikanempati.Dalamteoridisebutkanbahwa
seorangkonselorselamaprosespelaksanaanmengungkapkansikap
empati,kehangatan,ketulusandananggapanpositiftakbersyarat,
sehingga membangun hubungan terapeutik dengan kuat(Erford,
2017:199).DiYPAC Surakartapembimbingmengekspresikanempati
denganmenjadipendengaryangbaik.Haliniakanmembuatsiswa
merasadidengardandipahami.Sikapyanghangatinimembuatsiswa
akanpercayadanmudahuntukmenceritakanmasalahhidupnya.
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Pembimbing memberikan perhatian penuh kepada siswa
penyandangtunadaksa,walaupundarikejauhanpembimbingselalu
memperhatiaknperkembangansiswa.Sehinggaketikasiswaberkeluh
kesahpembimbinglebihmudahmemahamiapayangsiswarasakan.
Termasukmasalah-maslahtentangmeningkatnyaresiliensimerekasaat
ini.Sehinggaprinsipmengekspresikanempatidijalankandenganbaik
saatprosespelaksanaanbimbingan.Selainhaltersebutpembimbing
jugaberusahamenjadipendengaryangbaiksaatsiswaberkeluhkesah.
Pembimbingmemberikanbantuandenganpenuhrasatulus.
Kedua,mengembangkanketidaksesuaian.Konselormembantu
kliendalam menggambarkanberagam pikiran,perasaandankonflik
sehinggaklienmenyadariketidakcocokanantarakeinginankliendan
kejadianyangdialamiklien.MilerdanRolnickmengusulkanagar
konselormenggunakanseperangkatketrampilanyangdisebutOARS
(Open-endedqueations,Affirmation,ReflectingskilsdanSummaries)
(Erford,2017:199).
Berdasarkanfaktayangditemukandilapangan,diYPACSurakarta
pembimbingmelaksanakaneberapaprinsipdiatasadapunrinciannya
adalahsebagaiberikut:
1.Open-endedQuestions(pertanyaanterbuka)
Pembimbingmelakukanbeberapatahapsebelum masukke
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dalamintiteknik.Halyangdilakukandiantaranyamenanyakanhal-hal
yangringandandilanjutkandenganpertanyaanterbukatertujupada
masalahklien.Pertanyaanyangdipakailayaknyaapa,kenapa,dan
bagaimana.Ketigapertanyaantersebutdigunakansubjekuntuk
menggalimasalahsiswa.
2.Affirmation
Afirmasi atau dimaknai sebagai penegasan konselor
menyampaikannilai-nilaidariapayangdisampaikanolehkliendan
membantumengenalikekuatandansumberbetiniahnya.Dilapangan
teknikinidilaksanakansebagaimanapemaparandibawahini:
Pembimbingmemberikanealuasikepadasiswayangminder
ataukurangpercayadiridikelasdenganmemberikanpenegasanapa
yangiaalami.Kemudianevaluasitersebutdikaitkandengankondisi
kelas,ditegaskanbahwakondisiNUsaatinimemangberbedadengan
temanyanglain,namunperbedaaniniseharusnyamenjadikankita
lebihsabardantekunbelajar.
Pembimbingmemberikanevaluasitentangkehidupanklien
lebihhalusdanmenyampaikannalai-nilaiyangseharusnyasiswa
lakukanuntukkemajuannya.Sepertihalnyasaatsiswamerasa
kurangdihargai,pembimbingmemberikanpenegasanbahwaapakah
benardiabenartidakdihargai,dariapayangsiswaceritakan
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kemudianpembimbingmenyampaikanbahwapikiran-pikirankitabisa
sajasalah.Mungkinoranglainberniatbaik.Dengankalimatinisiswa
akanberpikirbahwaapayangkitapikirkanbisaajasalah.Sehingga
kitalebihbelajaruntukmemikirkanhal-halyangpositif.
RIdanNUmendapatkanevaluasidariperkembanganyangia
alamiselamaini,yangawalnyatidaktahuapa-apadanbingungharus
melakukanapasetelahmengikutiprosesbimbinganmenjadilebih
beraniuntukberbicaradanberinteraksidenganteman.RImendapat
evaluasibahwaiamampudanberbakatdibidangmusik,olahraga
khusustunadaksadanbacapuisi.
Darikeduasubjekdapatdiketahuibahwapelaksanaannya
sebagaimanateoridengantambahanpenguatanmelaluiceritadan
evaluasidiri.Dimanaseorangpembimbingmemberikanpenegasan
untukmengenalikekuatandalamdirinya.
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3.ReflectingSkils(keterampilanuntukmelakukanrefleksi)
Melaksanakan teknik MImemerlukan banyak ketrampilan
termasuk ketrampilan untuk melakukan refleksi.Pembimbing
melakukanketerampilanrefleksidenganmengungkakanrasasimpati
kepadasiswa.Saatsiswaberkeluhkesahtentangkebahagiaannya,
pembimbingberusahamerasakanapayangsiswarasakan.Bertugas
sebagaiwalikelas,iamenganggapsiswanyasebagaianaknyasendiri
sehinggabantuanyangdiberikantulusuntukmembantumereka.
Menurutdatadiatasmenggunaanketerampilanrefleksiini
untuk membuatsiswa nyaman saatbercerita dan sekaligus
pembimbingdapatmengertiapayangdirasakansiswa.Halini
selaras dengan teori yang menyebutkan bahwa konselor
menyampaikansimpati,mengungkapkanperasaanyangmendasar,
pemaknaandariapayangdisampaikanklien,menyorotihal-halyang
pentingsehinggaklienmerasadirinyadimengerti.
4.Summaries(rangkuman)
Rangkuman digunakan untukmeninjau kembaliapa yang
dikatakanolehklienuntukmenujukearahperubahan.Pelaksanaan
keterampilandiYPACSurakartamenggunakanrangkumanuntuk
mengingatkembaliapayangsiswalakukan.Bimbinganpribadi
denganteknikMIdilakukanselamabeberapakalitatapmuka
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sehinggarangkumanyangdigunakanmerupakankemajuansiswa
penyandangtunadaksasecaramenyeluruh,baiksikap,mental,dan
keterampilan.
Pembimbingmelakukanrangkumandiakhirsesibimbingan.
Ketika motivasisiswa mulaimuncul.Pembimbing kemudian
mengarahkan siswa untuk berkomitmen.Arahan inimelalui
pertanyaan yang diberikan oleh pembimbing kepada siswa
penyandangtunadaksa.Kemudiansiswamudahmenyadaridan
berkomitmen untuk berubah,atau disebut dengan kata-kata
perubahan.
Prinsipketiga,menerimapenolakanuntukberubah,dalamteori
disampaikanprinsipinibahwakonselorharusmenerimasegala
resistensiklienuntukberubah,namundengankemampuanrefleksi,
konselormemberikanumpanbalikdenganmengajukanpertanyaan-
pertanyaandariberbagaisudutpandangsertamengingatkankembali
pernyataankliensebelumnyatentangmotivasiuntukberubah.
Berdasarkanteoridiatastidaksemuaklienlangsungbisa
mendapatkan motivasi dari dirinya. Namun mereka
mengalamipenolakanterlebihdahulu.Kondisidilapanganditemukan
bahwamemangtidaksemuasiswamudahuntukdiberikanmotivasi.
Sehinggamerekaseringmenolakuntukmerubahpolapikirnyadan
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menolak melakukan perubahan untuk kemajuannya.Teknik MI
memilikiprinsipuntukmenerimaklienapaadanyadanmenerima
segala penolakan.Oleh karena itu,seorang pembimbing juga
melakukanpenerimaanataspenolakansiswauntukberubah.Namun,
sebagaipembimbingyangbertugasmemberikanbimbinganuntuk
mengarahkansiswamendapatkankehidupanyanglebihbaiklagi,
pembimbingmemberikanumpanbalikuntukmengarahkansiswa
memilikimotivasiyanglebihbaik.
RIdanNAseringmendapatmotivasidanbimbingandariwali
kelas,namuntidaksemuasecaralangsungdapatditerima.Halyang
kurangdapatditerimaituberasaldarikemalasanyangadadalamdiri
mereka,karenatidakmauuntukmencoba.Setelahmencobaapa
yangdisarankanolehwalikelasbisadirealisasikan.Daripaparan
diatasdapatkitaketahuibahwakeduasubjektersebutmelakukan
resistensisebagaimanateori.Resistensiyangdialamiklienberasal
darikemalasansiswauntukberubah.
Prinsipkeempatyaitumendukungefikasidiri.Konselorbisa
menggunakankembalichangetalkdanmelihatkembalikomitmen
perubahanyangdilakukanklien(Erford,2017:200).Pembimbing
menggunakanchangetalkuntukmelihatdanmenegaskankembali
komitmensiswauntukmelakukanhalbaik.RImenggunakanchange
talksecarajelasbahwadiainginmenjadipribadiyanglebihbaik.
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SedangkanNUmasihbelum mempraktekanchangetalkkarena
masihmaluuntukberbicara.Selainitupembimbingmendukung
kemajuan mereka dengan melakukan bimbingan keterampilan.
Bimbinganinidiperlukanuntukmenunjangmasadepanmereka.
Tanpabekalketerampilanmerekaakankesusahandalam mencari
pekerjaansetelahlulusdariYPAC.
Kata-kataperubahanatauchangetalkyangdisampaikanoleh
siswa penyandang tunadaksa seperti “iya bu, saya mau
membahagiakankeduaorangtuasayadansayaakanmembuktikan
bahwasayamampumelanjutkanhidupsayamenjadilebihbaik”.
Katatersebutmemberikankomitmensiswapadadirinyadanjuga
pembimbing.
DenganbekalbimbinganpribadidenganteknikMIini,siswa
penyandangtunadaksamenjadipribadiyanglebihbaik.Walaupun
prosesnyatidakberlangsungsecarainstan,namunRIdanNA
mengakubahwaselamamengikutiprosesbimbinganmerekamenjai
lebihpercayadiriwalaupunrasaminderterkadangmasihada.RI
merasadiamenjadilebihberaniuntukmencobahal-halyangbaru
dantidakputusasadengankondisiketunadaksaannya.Perasaan-
perasaanpositifyangbaikdanlebihbanyakdariperasaannegatif
akanmembawaseseoranglebihbahagiadanmenilaikehidupan
terasabaik-baiksaja.Sertamerekadibekalidenganbakatdan
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keterampilanuntukmenunjangmasadepannya.Sepertipendapat
dariSchoon (Patilima,2015:55)bahwa individu yang mampu
membangunresiliensiadalahindividuyangmampumerumuskan
ambisi,aspirasi,rencanahidupyanglebihterarahdarisekarang
untukmasadepan.
Sehinggateknikinidirasacukupmampudalam membekali
siswa penyandang tunadaksa dalam meningkatkan resiliensi.
Denganberbagaicatatanbahwaperluadanyakerjasamayangbaik
antarapembimbingdengansiswapenyandangtunadaksaagar
tujuanyangingindicapaidapatberhasil.
BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkanpenelitianyangtelahdilakukandapatdisimpulkan
bahwa pelaksanaan bimbingan pribadidengan teknikmotivational
interviewinguntukmeningkatakanresiliensipadasiswapenyandang
tundaksadiYPACSurakartaadalahdenganmelalui7tahapan,yaitu:
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Pertama,melakukanassesmentyaituprosesuntukmemperoleh
dataatauinformasidarisiswa.Kedua,membangunrapportyaitu
membina hubungan kolaboratif pembimbing dengan siswa dan
memahamikondisidarisudutpandangsiswatanpamenghakimi.Ketiga,
pre-kontemplasiyaitupembimbingmemahamikeengganansiswauntuk
membukadiriuntukperubahanyanglebihbaik.Keempat,kontemplasi
yaitu pembimbing menggalidan membangkitkan siswa dengan
pertanyaan-pertanyaanyangmenantangdirisiswauntukmenyadari
keragu-raguan(ambivalensi)dalamdirinya.Kelima,persiapanperubahan
yaitupembimbingmengajakdanmemotivasisiswauntukmerencanakan
tindakan segera (konkrit). Keenam, melakukan tindakan yaitu
pembimbing mendorong siswa berkomitmen mengambillangkah-
langkah untuk mengubah perilaku.Ketujuh,pemeliharaan yaitu
pembimbingmengajakberefleksidanmendiskusikankeuntungandan
mangajaksiswauntukmencegahmasalahtersebutterulangkembalidi
masadepan.
Dalam melakukanprosesbimbinganmembutuhkanwaktuyang
tidaksebentar,harusdilakukanberkali-kaliuntukdapatmengubah
kebiasaansertapolapikirsiswa.Faktorpenghambatdalam proses
bimbinganyaituadanyarasamalasyangkerapkalisiswaalami.
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B.Saran
Berdasarkankesimpulandiatasdandenganmenyadariadanya
keterbatasanpadahasilpenelitiyangdiperoleh,makapenelitimerasa
perluuntukmengajukansaran,yaitu:
1.Melihatpengaruhfaktorinternaldanfaktoreksternalpadaresiliensi
siswapenyandangtunadaksa.Penelitianinimenyarankanbahwa
faktorinternaliniperludikuatkandandipertahankandalamresiliensi.
2.Dukunganemosidarikeluargaterdekatsiswapenyandangtunadaksa
jugaperludiperkuatdandipertahankanuntukmenjagasiswatetap
mempertahankanresiliensinya.Dukungantersebutdapatberupa
mendengarkankeluhkesahnya,berempatidenganapayangdialami,
danberkominukasitanpamemandangketunadaksaanya.
3.Penelitianinidapatdigunakansebagaibahanrefleksibagisubjek
mengenai resiliensi yang ia miliki. Bagaimana cara ia
mempertahankanaspekyangpositifyangiamilikidantaumanfaat
faktoreksternalsebagaipendukungdiadalam mengembangkan
potensidalamdiri.
4.Pemerintah dan masyarakatdalam haliniperlu meningkatkan
kepedulian dan memberikan kesempatan pada penyandang
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tunadaksauntuklebihberkaryadimasyarakat.Pemberianlapangan
kerja,lingkunganyangnyamanbagipenyandangtunadaksauntuk
meningkatkanresiliensinya.
5.Penelitianinidapatdigunakansebagaireferensibagikalangan
akademisiyangtertarikdaninginmengetahiinformasimengenai
resiliensipada penyandang tunadaksa,dan bagaimana cara
menigkatkanresiliensi.
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PEDOMANWAWANCARA
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1.Pedomanwawancarauntukwalikelas
a.Kapanpelaksanaanbimbinganpribadidilakukan?
b.Apayangmelatarbelakangiadanyakegiatanbimbinganpribadi
denganteknikMIdiYPACSurakarta?
c.BagaimanaprosespelaksanaanbimbinganpribadidenganteknikMI
dalammeningkatkanresiliensitunadaksa?
d.Masalahapasajayangdialamisiswapenyandangtunadaksadan
seringditangaiolehpembimbing?
e.Apasajafaktorpendukungdanpenghambatdalam pelaksanaan
bimbinganpribadidenganteknikMI?
f.MetodebimbinganpribadidenganteknikMIsepertiapayang
digunakanpembimbingterkaitdenganresiliensitunadaksa?
g.Bagaimanaresponsiswapenyandangtunadaksadenganadanya
bimbinganpribadidenganteknikMI?
h.Bagaimanacarapembimbingmengamatimeningkatnyaresiliensi
padasiswapenyandangtunadaksa?
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2.Pedomanwawancarauntuksiswapenyandangtunadaksa
a.PernahkahandamengikutibimbinganpribadidenganteknikMI?
b.Permasalahanapayangpernahandaalamisampaiandamendapat
bimbingandariwalikelas?
c.BagaimanaprosespenangananbimbinganpribadidenganteknikMI
yangandadapatkandaripembimbing?
d.Bagaimanakesanandasetelahmengikutibimbinganpribadidengan
teknikMI?
e.Apatindaklanjutandasetelahmenjalaniprosesbimbiganpribadi?
f.ApaharapanandasetelahlulusdariYPACSurakarta?
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PANDUANOBSERVASI
Dalampenelitianini,hal-halyangakandiobservasiantaralain:
1.ProsesbimbinganpribadidenganteknikMIyangdilaksanakanolehwali
kelas.
2.Perilakusiswapenyandangtunadaksasehari-hariyangdilakukanpada
saatpenulismelakukanobservasi.
3.Perilakuresiliensiyangdimilikisiswapenyandangtunadaksa.
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HASILOBSERVASI
Hari/tanggal:Selasa,2April2019
Pukul :09.30WIB
Tempat :YPACSurakarta
Padahariinipukul09.30WIBsayatibadiYPACSurakarta.Sesampainya
disanasayadisambutolehbuningwalikelassiswakelasIVSDD,tetapisaya
tibadisanakegiatanbimbinganbelum dimulai.Kegiatandisanamasihjam
istirahatdanjam10.00WIBpelajarandimulaikembali.Pukul11.00pelajaran
baruselesai.
Pukul11.15WIBkegiatanbimbinganpribadibarudimulai.Bimbingan
pribadidenganteknikMIinidilakukandenganjamyangberbeda-bedasetiap
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minggunya.Bimbingan pribadidengan teknik MIyang dilakukan oleh
pembimbingyaitumengenaipemberianmotivasikepadasiswapenyandang
tunadaksauntukdapatmengembangkanbakatdankemampuanyangsiswa
milikiselaindibidangakademik.Sepertimotivasitentangmengikutsertakan
siswadalam kegiatanyangmenunjangprestasi,yaituikutdalam kegiatan
karawitan,membatik,olahraga,pramuka,sertalombabacapuisi.
Padapukul11.45bimbinganyangdilakukanolehwalikelassudah
selesai.Pesanyangdiberikanpembimbingkepadasiswayaitujanganpernah
putusasa,terustingkatkankemampuan,optimis,selaluberfikirpositif,serta
harusbisamenjadipribadiyanglebihbaik.Setelahitusayaberpamitankepada
walikelas(buning)dansiswayangdibimbing.
HASILOBSERVASI
Hari/tanggal:Kamis,18April2019
Pukul :09.00WIB
Tempat :YPACSurakarta
PadahariinisayamelakukanobservasidiYPACSurakarta,sayasampai
diYPACpukul09.00WIB,lalusayalangsungmenemuisiswayangakansaya
wawancarai.Kebetulanmerekasedangjamistirahat.Padasaatistirahatsaya
mengamatibagaimanainteraksisiswatersebutdenganteman-temannya.
Meskipunmerekamemilikiketerbatasan,namunsolidaritasmerekacukup
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tinggi.Terlihatsaatmerekasaingtolongmenolongsatusamalain.Bagiyang
menggunakankursirodadanmasihsulituntukmenjalankannya,temanyang
dapatberjalanmembantuuntukmendorongnya.Siswajuganampakceriaserta
ramahterhadapmahasiswayangmelakukanobservasidisana.
Padapukul09.45WIBkarenasiswaharusmelanjutkanpelajarandikelas,
sayasegeramembuatjadwalkepadasiswapenyandangtunadaksamengenai
wawancarauntukhariberikutnya.Pukul10.00WIBsayaberpamitanpulang.
Namunketikasayaakanpulang,bertemudenganibupengurusasaramayang
adadiYPACSurakarta.Berhubungsiswayangakansayawawancaraiiatinggal
diasrama,sayajugamengobservasibagaimanakegiatanyangadadiasrama.
TRANSKIPWAWANCARA
(Kode:W1S1)
Nama :SriRahayuNingsih
JenisK elamin :Perempuan
Tanggalwawancara:22April2019
Keterangan :I(Interviewer)
S(Subjek/Narasumber)
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No
Bari
s
I/S Verbatim Tema
1
13
18
I
S
I
S
I
S
I
S
I
Selamatpagibu.
Pagimbak.
Maafbumengangguwaktumengajaribu.
Hehehetidakganggumbak.Marisilahkan
masukmbak.
Iyabu.Terimakasih.Perkenalkanbusaya
Latifah mahasiswa dariIAIN Surakarta
jurusan BKIsemester8 bu,sebelumnya
maafsudahmengangguhehehe.disinisaya
akanmelaksanakanpenelitianpadatahap
wawancarabu.
Mauwawancaratentangapayambak?
Beginibusayaakanwawancaramengenai
bimbingan pribadi dengan teknik
motivational interviewing untuk
meningkatkan resiliensi pada siswa
penyandagtunadaksadiYPACsinibu.
Ohiyambaksilahkan.
Opening
Intiwawancara
Waktu
102
26
S
I
S
Kapanyabuwaktupelaksanaanbimbingan
pribadidenganMIinidilakukan?
Untuk waktu pelaksanaan biasanya
bimbingandilakukanpadawaktulonggar
mbak,sepertipada saatjam istirahat.
KarenadiYPACiniistirahatnyasatujam
kadangsayamanfaatkanuntukbimbingan
kuranglebihya15-30menitmbak.
Apa yang melatarbelakangiwalikelas
memberikan bimbingan pribadi dengan
teknikMIinibu?
Latarbelakangnya beginimbak awalnya
selama inidiYPAC Surakarta lebih ke
bimbingan belajar saja seperti belajar
mengajardikelassaja.Semakinkesini-sini
kitamengamatidanmelakukanassesmen
terhadap siswa apa sih kebutuhan
sebenarnya selain pendidikan akademik.
Apakahbimbinganbelajarcukupsebagai
bekalmasadepanmerekasetelahlulusdari
YPAC.Setelahobservasidanassesmenkita
menyadaribahwaadasatuhalyangselama
pelaksanaan
bimbingan
latarbelakangi
bimbingan
pribadidengan
teknikMI
103
48
60
I
S
I
S
inibelumkitasentuhyaitupsikisanak.Anak
berkebutuhan khusus memilikitekanan-
tekanantentangmasalahyangmerekaalami
sepertimerasatidakberguna,tidakpercaya
diri,danterabaikandilingkunganluar.Jika
denganketerampilanselamainilebihuntuk
ke pengembangan skil,tetapisekarang
difokuskanjugakepembenahanpsikisyaitu
meningkatkanresiliensipadasiswa.
Bagaimanaprosespelaksanaanbimbingan
pribadi dengan teknik MI untuk
meningkatkan resiliensi pada siswa
penyandangtunadaksa?
Untuk proses bimbingan pribadidengan
teknikMIpertama,melakukanidentifikasi
anakyaitu memilih anaksesuaikriteria.
Setelahituanakdiberipenjelasan/informasi
tentangkegiatanbimbingandimanaanak
bisangobrolataucurhattentangapasaja
terhadap pembimbing. Lalu dilakukan
bimbinganpribadiantarawalikelasdengan
siswa penyandang tunadaksa dengan
Proses
pelaksanaan
bimbingan
pribadidengan
teknikMI
Masalahklien
104
74 I
S
memberikanmotivasi.
Masalah apa saja yang dialamisiswa
penyandangtunadaksa?
Masalahanakbiasanyatentangkeluarga.
Dari situ kita sebagai pembimbing
mendapatimasalahkeluarganyamisalnya
keluargaterlalumemanjakan/mengabaikan
anak.Jikaanakterlaludimanjakan,anak
akan lebih sulitdalam halkemandirian,
karenaapa-apadibantuolehorangtua.Jika
anak diabaikan serta kurang adanya
perhatian dariorang tua itu juga akan
membuatanakmenjadisulitberinteraksi
dengan orang lain dan kurangnya rasa
empati.Jadipengasuhan keluarga yang
kurangtepatakanmempengaruhisikapanak
nantidimasa depan. Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan pribadi dengan
teknikMI?
Faktorpendukungnya,bimbinganinibisa
Faktor
pendukungdan
penghambat
bimbingan
pribadidengan
teknikMI
105
86
94
98
104
I
S
I
S
I
berjalankarenadukungandaripihakYPAC
Surakartayangsenangmenerimakegiatan
ini.Selainitukitajugamendapatdukungan
daripihakkeluargasiswayangmenjadikan
anaknya menjadi lebih baik. Faktor
penghambatnya kadang ada siswa yang
diawal bimbingan mengalami
resistensi/penolakan.
MetodebimbinganpribadidenganteknikMI
sepertiapayang digunakan pembimbing
terkaitdenganresiliensisiswapenyandang
tunadaksa?
Metodenyayalebihkependekatanserta
penggalian masalah yang dialamisiswa
sertalebihsepertingobrolseperiitumbak
dan memberikan kata-kata positifserta
motivasiuntuk menumbuhkan resiliensi
mereka.
Bagaimanaresponsiswadenganadanya
bimbinganpribadi?
Metode
bimbingan
pribadi
Responsiswa
terhadap
bimbingan
pribadi
106
118
S
I
S
I
S
Responsiswapositif(seneng)mbak,karena
merekapunyatemanuntukngobrol.Saya
rasakebutuhanuntukngobrolbagianak
dengan orang dewasa membuat anak
menjadimerasa diperhatikan/dipedulikan.
Karenajikaiangobroldengantemannyaitu
belummenemukansolusi.
Bagaimana cara pembimbing mengamati
meningkatnya resiliensi pada siswa
penyandangtunadaksayangsudahdiberikan
bimbingan?
Mengamatinyalewatkegiatansianaksih
mbak, dengan melihat bagaimana dia
berinteraksi dengan teman-temannya
menjadi tumbuh rasa empati. Lalu
melakukancrosscheckdenganwalianak,
jaditerkaitkegiatansehari-harinyadiasrama
YPAC apakahadaperubahanatautidak.
Sertadenganmelihatprestasianakdalam
mengikutikegiatandiluarbimbinganbelaja,
Pengamatan
pembimbing
terkait
perkembangan
siswa
Closing
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sepertikarawitan,bacapuisi,olahragaserta
membatik.
Jadisepertiituyabu,mungkinsudahcukup
wawancarahariinibu.Sayamengucapkan
terimakasihatasinfo-infoyangdiberikandan
terimakasihuntukwaktunyabu.
Iyambak,sama-sama.
Maribu,sayapamit.
Assalamualaikum.
Waalaikumsalam.
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TRANSKIPWAWANCARA
W2T1
Nama :RI
JenisKelamin :Laki-laki
Tanggalwawancara:18April2019
Keterangan :I(Interviewer)
T(Tunadaksa)
No
Bari
s
I/S Verbatim Tema
1 I
T
I
T
Assalamualaikumwrwb
Waalaikumsalam
Selamatpagidek,masihingatdenganmbak
ndakdek,yangdulupernahPPLdiYPAC
Ohh.iyaingetmbak,yangdarikampusIAIN
itukhanya?
Opening
109
12
16
25
I
T
I
T
I
T
I
T
I
T
IyadekmbakdariIAIN Surakarta.Disini
mbakpengenngobrol-ngobrolsamaadek
boleh?
Bolehmbak
Gimanakabaradek?
Alhamdulilahbaikdansehatmbak
Apakahadekpernahmengikutibimbingan
pribadi?
Bimbinganpribadi.ohhiyapernahmbak.
Biasanyaitudilakukanolehibuwalikelas
saya
Apapermasalahanyangadekalamisampai
adekmendapatbimbingandariwalikelas?
Biasanyatentangmasalahkegiatansehari-
harimbak.Selainitujugatentangmasalahdi
masalalu,yangmenyebabkansayamenjadi
tidak bisa berjalan sepertiini.Tentang
keluargayangjauhdarisayambak,dengan
bimbinganinisayajadisepertingobroldan
curhatsamaibusayasendiri.
Bagaimanaprosespenangananbimbingan
pribadi dengan teknik MI yang adek
Intiwawancara
Permasalahan
yangdialami
Proses
penanganan
bimbingan
pribadidengan
110
34
39
48
I
T
I
T
I
T
I
T
dapatkandaripembimbing?
Duluawalnyaibuguruitumenjelaskanapa
bimbingan pribadiitu,teruskitadisuruh
berceritajikamemilikimasalah,anggapwali
kelasitusebagaiorangtuadisekolahseperti
itu mbak. Ibu guru juga memberikan
motivasi-motivasi gitu mbak dan
pengarahan.
Bagaimanakesanadeksetelahmengikuti
bimbinganpribadidenganteknikMI?
Kesannya seneng mbak,bisa crita-crita
sama ibu guru,selain itu juga dikasih
masukansamasemangatdariguru.
Apatindaklanjutadeksetelahlulusdari
YPAC?
Pengin membanggakan kedua orangtua
mbak. Dapat berprestasi, mempunyai
keterampilanuntukmenunjangkarirjuga
mbak,danjugapenginmelanjutkankuliah.
Amin.semogaharapanadektercapaiya.
Pokoknyaharustetapsemangat
Iyambak
teknikMIyangdi
dapatkan
Tanggapan
setelah
mengikuti
bimbingan
Tindaklanjut
setelahlulusdari
YPAC
Closing
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I
T
I
T
Sayarasaudahcukupnihobrolankitahari
inidek.Makasihyaudahmaumeluangkan
waktungobrolsamambak
Iyambaksama-sama
Oke,mbakpermisiduluya
Hati-hatiyambak
Assalamualaikum
Waalaikumsalam
TRANSKIPWAWANCARA
W3T2
Nama :NA
JenisKelamin :Perempuan
Tanggalwawancara:30April2019
Keterangan :I(Interviewer)
T(Tunadaksa)
No
Baris
I/
T
Verbatim Keterangan
1 I
T
Assalamualaikum dek, maaf mbak
mengangguwaktunyaistirahatadek.
Halahndakapa-apambak.Inijugalagiduduk-
Opening
112
5
11
15
22
I
T
I
T
I
T
I
T
I
dudukanaja.Adaapayambak?
Ginidek,sayamaumenyelesaikantigasakhir
sayamengenaibimbinganpribadidiYPACsini
dengansubjektunadaksa.
Lalumauwawancarasayagitumbak?
Hehe.iyadek.Tidakapa-apakan?
Ndakapa-apambak.
Apakahadekpernahmengikutibimbingan
pribadi?
Apayambak,biasanyasayadapatbimbingan
itudarigurusayambak,walikelas.Kayakdi
kasihpengarahan,nasehat,motivasikayak
gituimbak.
Apapermasalahanyangadekalamisampai
adekmendapatbimbingandariwalikelas?
Yamasalahmengenaibiarsemangatbelajar,
terus tentang cara bersosialisasidengan
masyarakatgitumbak,sayakanorangnya
masihkurangpercayadirimbakkalobertemu
denganorangbanyakgitu.
Bagaimana proses penanganan bimbingan
denganteknikMIyangadekdapatkandari
Mengenai
bimbingan
pribadi
Intiwawancara
Permasalahan
yangdialami
Proses
penanganan
bimbingan
113
33
37
46
T
I
T
I
T
I
pembimbing?
Dulu awalnya sih ditanyain mbak punya
masalahapa,kansayajauhdariorangtua
mbakterusibugurubilangkalomaucurhat
apaceritabisakebeliaugitu.Sayayacurhat
mbaksudahsepertiibusayasendiribuning
itu mbak.Terus dikasih saran,dikasih
motivasijuga,banyakdehmbakpokoknya.
Bagaimana kesan adeksetelah mengikuti
bimbinganpribadidenganteknikMI?
Kesannyayasayasenangmbak,bisadibantu
ibugurukalolagiadamasalah.
Apatindaklanjutadeksetelahlulusdari
YPAC?
Setelahlulussayapenginlangsungkerja.
Kebetulan dulusayadiarahkanbuNingkalo
suruhikutmembatikyangadadiYPAC.Terus
alhamdulilahsekarangsayabisamembatik
pribadidengan
teknikMIyangdi
dapatkan
Tanggapan
setelah
mengikuti
bimbingan
Tindaklanjut
setelahlulusdari
YPAC
114
T
I
T
dankadangikutbazargitumbak.Nahsetelah
lulussayapenginkerjamembatikmbak.
Ohh.yabaguslahdekkalausudahmemiliki
keterampilanbesoksetelahlulusjadibisa
langsung kerja. Semoga sukses buat
kedepannyayadek.Yaudahdekcukupitusaja
yangsayatanyakan,nantikalaubutuhdata
lagisayakesinilagihehe.
Okembaksiap
Assalamualaikum
Waalaikumsalam
Closing
LAMPIRAN
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WawancaradenganPembimbing
Wawancaradengansiswapenyandangtunadaksa
116
BimbinganpribadidariwalikelasdiYPACSurakarta
117
118
PrestasisiswapenyandangTunadaksa
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